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MOTTO  
 
“Hal yang terpenting dalam hidup adalah selalu semangat dalam menjalani 
aktivitas” 
 
“Selalu belajar lah dari kegagalan yang dialami 
untuk terus maju mencapai cita-cita” 
 
 
“Always learn from the failure was to go ahead 
achieve goals,” 
 
 
“Always keep smile and  
Remember to say thank you for anything” 
 
 
“Berikan yang terbaik untuk orang sekitar, dan 
jadilah orang yang bermanfaat untuk orang lain”  
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) Pengaruh kesadaran belajar 
terhadap kompetensi siswa, (2) Pengaruh kemandirian belajar terhadap 
kompetensi siswa, (3) Pengaruh fasilitas bengkel terhadap kompetensi siswa, (4) 
Pengaruh kesadaran belajar, kemandirian belajar, dan fasilitas bengkel terhadap 
kompetensi siswa pada mata diklat dasar instalasi listrik di SMK Negeri 3 
Yogyakarta. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian expost facto. Populasi penelitian 
iniseluruh siswa kelas X Program Keahlian Teknik Ketanagalistrikan SMK Negeri 3 
Yogyakarta yang diasumsikan berkarakteristik sama, dengan jumlah 116 
siswadengan teknik simple random sampling diperoleh sampel 90 siswa. Teknik 
Pengumpulan data untuk variabel kesadaran belajar, kemandirian belajar, dan 
fasilitas bengkel menggunakan angket, sedangkan variabel kompetensi siswa 
menggunakan tes dengansoal pilihan berganda.Analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan analisis deskriptif data untuk mengetahui gambaran variabel, 
analisis regresi sederhana serta regresi ganda untuk mengetahui pengaruh 
variabel bebas terhadap variabel terikat. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1)Kesadaran belajar (X1) 
mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap Kompetensi Siswa 
(Y)dengan               4,714, nilai koefisien determinasi sebesar 0,238 
artinyakesadaran belajar mempunyaikontribusi sebesar 23,8% terhadap 
kompetensi siswa (Y); (2) Kemandirian belajar (X2) mempunyai pengaruh positif 
dan signifikan terhadap Kompetensi Siswa (Y)dengan               4,555, nilai koefisien 
determinasi sebesar 0,245 artinyakemandirian belajar mempunyaikontribusi 
sebesar 24,5% terhadap kompetensi siswa (Y); (3) Fasilitas bengkel (X3) 
mempunyai pengaruh positif dan tidaksignifikan terhadap Kompetensi Siswa 
(Y)dengan               1,453, nilai koefisien determinasi sebesar 0,118 artinyaFasilitas 
bengkel mempunyaikontribusi sebesar 11,8% terhadap kompetensi siswa (Y); (4) 
Kesadaran Belajar (X1), Kemandirian Belajar (X2), dan Fasilitas Bengkel (X3) 
secara bersama-sama mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap 
Kompetensi Siswa Pada Mata Diklat Dasar Instalasi Listrik (Y)dengan               21,712, nilai koefisien determinasi sebesar 0,431 artinyatiga variabel 
bebas mempunyaikontribusi sebesar 43,1% terhadap variabel terikat yang 
diasumsikan variabel bebas bernilai tetap. 
Kata kunci: fasilitas bengkel, kemandirian belajar, kesadaran belajar, kompetensi 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan teknologi semkain maju di era globalisasi ini maka 
dituntut dapat meningkatkan kualitas mutu sumber daya manusia (SDM), 
melihat problematika saat ini bahwa kualitas mutu SDM yang ada di 
Indonesia masih jauh dari harapan yang dibayangkan sehingga peran 
lembaga pendidikan dengan menyelenggarakan pendidikan wajib belajar 12 
tahun mulai sekolah dasar, sekolah menengah pertama hingga jenjang 
sekolah menengah atas/sekolah menengah kejuruan agar dapat membuat 
kualitas SDMyang ada di Indonesia dapat bersaing di era globalisasi seperti 
sekarang ini.  
Selanjutnya agar dapat bersaing di era globalisasi seperti sekarang ini, 
pemerintah melalui kementrian pendidikan dan kebudayaan mengupayakan 
peningkatan jumlah lulusan siswa dengan perbandingan sekolah menengah 
kejuruan (SMK) dan sekolah menengah atas (SMA) yaitu 70 : 30. Sehingga 
melalui banyaknya jumlah lulusan siswa SMK dapat memberikan harapan 
supaya SDM yang ada di Indonesia dapat bersaing di era globalisasi saat ini. 
Kebijakan pemerintah yang dilakukan untuk dapat meningkatkan 
kualitas SDM yang ada di Indonesia melalui Undang-Undang Nomor Tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasionalyang mencakup dasar dan tujuan, 
penyelenggaraan pendidikan termasuk wajib belajar, penjaminan kualitas 
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pendidikan serta peran masyarakat dalam sistem pendidikan nasional. 
SMKpada dasarnya bertujuan untuk dapat menyiapkan tenaga kerja yang 
memiliki pengetahuan, keterampilan, skill, dan sikap kerja agar memenuhi 
persyaratan dunia industri serta dunia usaha(Direktorat Pembinaan SMK 
KEMENDIKBUD, 2013:1). 
Penjaminan kualitas pendidikan yang ada di SMK untuk dapat 
meningkatkan kualitas kompetensi siswa, maka SMK harus memiliki standar-
standar yang menjadi dasar penyelenggaraan pendidikan berdasarkan 
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 Pasal 2 (Peraturan Pemerintah 
Nomor 19,2005:6) yaitu: (1) standar isi, (2) standar proses, (3) standar 
kompetensi lulusan, (4) standar pendidik dan tenaga kependidikan, (5) 
standar sarana dan prasarana, (6) standar pengelolaan, (7) standar 
pembiayaan, dan (8) standar penilaian pendidikan. 
Kompetensi siswa yang berkualitas dan berkompeten pada mata 
pelajaran produktif khususnya pada mata diklat dasar instalasi listrik di SMK 
Negeri 3 Yogyakarta merupakan impian semua pihak, baik itu pribadi 
siswanya sendiri,orang tua,guru maupun pihak sekolah. Permasalahan yang 
akan dihadapi oleh setiap individu siswa dalam mencapai kompetensi  yang 
berkualitas dan kompeten pada mata pelajaran produktif khususnya pada 
mata diklat dasar instalasi listrik ini bersifat kompleks seperti motivasi belajar 
siswa yang kurang maksimal pada saat proses belajar. 
Motivasi belajar yang kurang maksimal pada saat proses belajar dapat 
menghambat dalam mencapai kompetensi yang berkualitas dan kompeten 
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pada mata pelajaran produktif khususnya pada mata diklat dasar instalasi 
listrik. Hal tersebut dapat dipengaruhi oleh banyak faktor,maka secara umum 
terdapat dua faktor yaitu faktor yang berasaldalam diri siswa itu sendiri 
(faktor internal) dan faktor yang berasal luar siswa itu sendiri (faktor 
eksternal). 
Faktor yang berasal dalam diri siswa itu sendiri (faktor internal) meliputi 
faktor psikologis siswa misalnya sikap, bakat, kemandirian, dan kesadaran 
sedangkan faktor yang berasal luar siswa itu sendiri (factoreksternal) meliputi 
sarana fasilitas belajar, lingkungan belajar, lingkungan sekolah dan lingkungan 
keluarga (Sardiman A.M,2011:89-90). 
Pencapaian kompetensi siswa yang belum optimal dalam proses belajar 
siswa pada mata diklat dasar instalasi listrik dapat dipengerahui oleh faktor 
internalsiswa itu sendiri. Hal tersebut mungkin menjadi penyebab masih 
rendahnya daya serap siswa dalam mencapai kompetensi siswa yang 
berkualitas dan kompeten, maka dalam proses belajar tersebut diperlukan 
adanya kemandirian belajar supaya siswa dapat mencapai tujuan 
pembelajaran yang baik dalam proses belajar. 
Kemandirian belajar dapat diartikan sebagai sifat kemauan siswa dalam 
proses belajar pada mata diklat dasar instalasi listrik serta mempunyai rasa 
tanggung jawab dan rasa percaya diri dalam proses belajar pada mata diklat 
dasar instalasi listrik (Haris Mujiman,2007:7). Di SMK Negeri 3 Yogyakarta 
masih banyak terdapat siswa yang kurang memiliki kemandirian belajar dapat 
ditandai dengan tidak mengerjakan pekerjaan rumah yang diberikan oleh 
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guru, tidak memperhatikan guru saat diberikan materi pembelajaran 
dikelas.Hal tersebut menyebabkan siswa sulit menerapkan strategi belajar 
yang fokus dan efektif. 
Faktorinternallain yang menjadi penyebab masih rendahnya daya serap 
siswa dalam mencapai kompetensi siswa yang berkualitas dan kompeten 
adalah kesadaran belajar. Maka dalam proses belajar tersebut diperlukan 
adanya kesadaran belajar supaya dapat mencapai tujuan pembelajaran yang 
baik dalam proses belajar. Kesedaran belajar dapat diartikan sebagai sifat 
mawas diri siswa dalam proses belajar pada mata diklat dasar instalasi listrik 
(Dwi Istiyani,2009:3). Di SMK Negeri 3 Yogyakarta masih banyak terdapat 
siswa pada saat proses pembelajaran yang mengantuk serta masih ada 
sebagian siswa yang ribut di kelas saat ditinggalkan gurunya keluar kelas , 
maka hal tersebut menunjukkan masih rendahnya kesadaran belajar siswa 
pada saat proses belajar berlangsung dikelas . 
Pencapaian kompetensi siswa yang belum optimal dalam proses belajar 
siswa  pada mata diklat dasar instlasi listrik juga dapat dipengerahui oleh 
faktor eksternal siswa itu sendiri. Hal tersebut mungkin menjadi penyebab 
masih rendahnya daya serap siswa dalam mencapai kompetensi siswa yang 
berkualitas dan kompeten, maka dalam proses belajar tersebut diperlukan 
adanya fasilitas bengkel yang lengkap supaya dalam mencapai tujuan 
pembelajaran yang baik dalam proses belajar akan terwujud sehingga akan 
dapat mencapai kompetensi siswa yang berkualitas dan kompeten. Maka hal 
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tersebut menunjukkan bahwa fasilitas bengkel mempunyai peranan penting 
dalam mencapai kompetensi siswa yang berkualitas dan kompeten. 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas , peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian tentang Pengaruh Kesadaran Belajar, 
Kemandirian Belajar, Dan Fasilitas Bengkel Terhadap Kompetensi 
Siswa Pada Mata Diklat Dasar Instalasi Listrik Di SMK Negeri 3 
Yogyakarta. 
 
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah yang diatas, maka dapat diambil 
beberapa identifikasi masalah sebagai pokok permasalahan : 
1. Belum tersedianya SDM yang dapat bersaing diera globalisasi. 
2. Kualitas kompetensi siswa dari sekolah menengah kejuruan yang belum 
sesuai dengan kompetensi yang akan dicapai untuk dapat bersaing di era 
globalisasi. 
3. Kompetensi siswa yang masih kurang dalam proses belajar terlihat dari 
motivasi belajar siswa yang kurang pada saat proses belajar. 
4. Motivasi belajar siswa dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor 
eksternal 
5. Masih rendahnya kemandirian belajar yang dimiliki setiap individu siswa. 
6. Kurangnya kesadaran belajar siswa pada saat proses belajar berlangsung. 
7. Fasilitas bengkel yang belum lengkap dapat menghambat terwujudnya 
tujuan pembelajaran yang baik dalam proses belajar. 
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C. Batasan Masalah  
Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah dan identifikasi 
masalah yang ada diatas terdapat beberapa temuan yang berfokus dan guna 
mendalami permasalahan, maka penelitian ini membatasi masalah hanya 
pada pengaruh kesadaran belajar, kemandirian belajar,fasilitas bengkel 
terhadap kompetensi siswa pada mata diklat dasar instalasi listrik. 
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan uraian permasalah diatas maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini : 
1. Bagaimanakah pengaruh kesadaran belajar terhadap kompetensi siswa 
pada mata diklat dasar instalasi listrik di SMK Negeri 3 Yogyakarta? 
2. Bagaimanakah pengaruh kemandirian belajar terhadap kompetensi siswa 
pada mata diklat dasar instalasi listrik di SMK Negeri 3 Yogyakarta? 
3. Bagaimanakah pengaruh fasilitas bengkel terhadap kompetensi siswa 
pada mata diklat dasar instalasi listrik di SMK Negeri 3 Yogyakarta? 
4. Bagaimanakah pengaruh kesadaran belajar, kemandirian belajar, dan 
fasilitas bengkel secara bersama-sama terhadap kompetensi siswa pada 
mata diklat dasar instalasi listrik di SMK Negeri 3 Yogyakarta? 
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E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini untuk 
mengetahui antara lain : 
1. Pengaruh kesadaran belajar terhadap kompetensi siswa pada mata diklat 
dasar instalasi listrik di SMK Negeri 3 Yogyakarta. 
2. Pengaruh kemandirian belajar terhadap kompetensi siswa pada mata 
diklat dasar instalasi listrik di SMK Negeri 3 Yogyakarta.  
3. Pengaruh fasilitas bengkel terhadap kompetensi siswa pada mata diklat 
dasar instalasi listrik di SMK Negeri 3 Yogyakarta.  
4. Pengaruh kesadaran belajar, kemandirian belajar, dan fasilitas bengkel 
secara bersama-sama terhadap kompetensi siswa pada mata diklat dasar 
instalasi listrik di SMK Negeri 3 Yogyakarta.  
F. MANFAAT PENELITIAN 
Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti mengharapkan sesuatu yang 
dapat dimanfaatkan tidak hanya untuk satu pihak, namun juga beberapa 
pihak yang terkait. 
1. Manfaat Teoritis  
Manfaat secara teoritis pada penelitian ini bermanfaat untuk 
mengetahui seberapa besar pengaruh dari kesadaran belajar, kemandirian 
belajar, dan fasilitas bengkel terhadap kompetensi siswa pada mata diklat 
dasar instalasi listrik. 
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2. Manfaat Praktis 
Manfaat secara praktis pada penelitian ini di tunjukkan kepada : 
a. Sekolah 
Manfaat secara praktis pada penelitian ini sebagai masukan yang baik 
bagi pihak sekolah  agar dapat memperhatikan kesadaran dan kemandirian 
belajar siswa serta melengkapi fasilitas bengkel yang belum lengkap agar 
dapat mencapai kompetensi siswa yang optimal dan kompeten. 
b. Perguruan Tinggi 
Manfaat secara praktis pada penelitian ini sebagai perwujudan Tri 
Dharma Perguruan Tinggi khususnya bidang penelitian yang hasil penelitian 
ini digunakan perguruan tinggi sebagai persembahan kepada masyarakat. 
c. Mahasiswa 
Manfaat secara praktis pada penelitian ini diharapkan dapat menambah 
ilmu pengetahuan dan wawsan sebagai wahana dalam melatih kemampuan 
menulis karya tulis ilmiah. 
d. Siswa  
Manfaat secara praktis pada penelitian ini sebagai masukan baik supaya 
dapat meningkatkan kesadaran belajar dan kemandirian belajar yang optimal 
serta fasilitas bengkel dapat meningkatkan kompetensi siswa yang optimal 
dan kompeten. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
A. Kajian Teori 
Pada kajian pustaka ini, ada beberapa kajian teori yang akan dijelaskan 
sebagai pendukung penelitian ini tentang pengaruh kesadaran belajar, 
kemandirian belajar, dan fasilitas bengkel terhadap kompetensi siswa pada 
mata diklat dasar instalasi listrik di SMK Negeri 3 Yogyakarta. Kajian teori 
tersebut adalah sebagai berikut : 
1. Kajian Teori Tentang Motivasi Belajar Siswa 
a. Motivasi Belajar Siswa 
Pada kajian teori ini akan membahas tentang motivasi belajar siswa, 
motivasi belajar siswa merupakan ide permasalahan utama yang timbul 
dalam penelitian ini yang berjudul Pengaruh Kesadaran Belajar, Kemandirian 
Belajar, Dan Fasilitas Bengkel Terhadap Kompetensi Siswa Pada Mata Diklat 
Dasar Instalasi Listrik Di SMK Negeri 3 Yogyakarta. Motivasi terbentuk dari 
kata motif, motif dapat diartikan sebagai daya upaya yang mendorong 
seseorang untuk melakukan sesuatu. Motif juga menjadi kebutuhan yang 
dibutuhkan sebagai daya penggerak dari dalam diri sesorang untuk mencapai 
tujuan yang akan dicapai dari seseorang tersebut (Sardiman A.M, 2011:73). 
Sardiman A.M (2011:73) menjelaskan bahwa motivasi adalah 
perubahan energi dalam diri sesorang yang ditandai dengan munculnya 
feeling dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan.WlodKowski 
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dkk (2004:17) menjelaskan bahwa motivasi merupakan persedian energi 
yang terbatas yang harus dibagi antara diri kita dan dunia secara bijak. 
Motivasi dapat diartikan sebagai suatu kondisi yang menyebabkan  atau 
menimbulkan perilaku tertentu dan memberi arah dan ketahanan pada 
tingkah laku tersebut (Tim Penyusun Buku Psikologi 
Pendidikan,2007:20).Sardiman A.M (2011:75) menjelaskan bahwa motivasi 
merupakan serangkaian usaha yang tedapat dalam diri seseorang untuk 
menyediakan kondisi-kondisi tertentu dalam perubahan tingkah laku yang 
lebih baik dalam memenuhi kebutuhannya agar seseorang mau melakukan 
sesuatu. 
Sardiman A.M (2011:20) menjelaskan bahwa belajar merupakan 
perubahan tingkah laku atau penampilan seseorang dengan serangkaian 
kegiatan misalnya membaca, menulis, dan mengamati.Tim Penyusun Buku 
Psikologi Pendidikan (2007:74) menjelaskan bahwa belajar merupakan suatu 
proses memperoleh pengetahuan dan pengalaman dalam wujud perubahan 
tingkah laku dan kemampuan bereaksi yang relatif permanen atau menetap 
karena adanya interaksi individu dengan lingkungannya. 
Mohammad Fatkhur Rokhman (2012:34) menjelaskan bahwa belajar 
merupakan usaha sadar yang dilakukan individu memenuhi kebutuhannya. 
Setiap kegiatan belajar yang dilakukan peserta didik akan menghasilkan 
perubahan-perubahan dalam dirinya yang dikelompokan kedalam kawasan 
kognitif, afektif, dan psikomotor. Tim Penyusun Buku Psikologi Pendidikan 
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(2007:74) menjelaskan bahwa belajar merupakan suatu proses perubahan 
tingkah laku sebagai interaksi individu dengan lingkungannya dalam 
memenuhi kebutuhan hidupnya.  
Berdasarkan beberapasumber dan pengertian diatas, maka pengertian 
motivasi belajar merupakan suatu kondisi perubahan energi dan dorongan 
yang terdapat dalam diri seseorang untuk berusaha menciptakan proses 
perubahan tingkah laku yang tercermin dari perubahan perilaku siswa 
menuju kedewasaan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 
b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Belajar Siswa 
Pada proses belajar mengajar tiap siswa membutuhkan yang namanya 
motivasi belajar, supaya dalam mengikuti proses belajar mengajar siswa 
tersebut fokus dalam menerima ilmu yang diberikan oleh gurunya. Maka 
dalam motivasi belajar siswa tersebut muncul faktor-faktor yang 
mempengaruhi motivasi belajar dalam proses belajar mengajar.Muhibbin Syah 
(2011:146-156) menggolongkan faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi 
belajar siswa dalam mengikuti proses belajar : 
1) Faktor Internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri siswa itu 
sendiri yang meliputi minat, inteligensi, sikap dan bakat. 
2) Faktor Eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar diri siswa itu 
sendiri yang meliputi keluarga, sekolah, masyarakat , dan lingkungan 
sekitar. 
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Sardiman A.M (2011:89-90) menggolongkan beberapa faktor yang 
mempengaruhi timbulnya motivasi belajar siswa dalam proses belajar 
mengajar : 
1) Motivasi Intrinsikmerupakan motivasi yang timbul dari dalam diri setiap 
siswa itu sendiri , meliputi kemandirian belajar , kesadaran belajar , 
gemar membaca, dan minat dalam belajar. 
2) Motivasi Ekstrinsik merupakan motivasi yang timbul dari luar diri setiap 
siswa itu sendiri, meliputi kualitas pembelajaran yang diberikan guru, 
sarana prasarana sekolah, dan lingkungan keluarga. 
 
Muhibbin Syah (2011:153) menggolongkan faktor-faktor yang 
mempengaruhi motivasi belajar siswa yang dapat membuat siswa berprestasi 
dalam proses pembelajaran : 
1) Faktor Intrinsik merupakan faktor yang ada di dalam diri individu siswa 
yang dapat mendorong melakukan kegiatan belajar. Faktor ini meliputi 
faktor kesehatan, perhatian, kematangan , dan kesiapan. 
2) Faktor Ekstrinsikmerupakan faktor yang ada di luar diri individu siswa 
yang dapat mendorong melakukan kegiatan belajar. Faktor ini meliputi 
cara orang tua mendidik, suasana rumah, displin sekolah, metode 
mengajar guru, fasilitas belajar, dan bentuk kehidupan masyarakat. 
 
Berdasarkan beberapa sumber diatas, maka faktor yang mempengaruhi 
motivasi belajar siswa saat proses pembelajaran yang menjadi permasalahan 
pokok utama dalam penelitian ini : 
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1) Faktor Internalmerupakan motivasi yang timbul dari dalam individu siswa 
yang mendapatkan rangsangan agar siswa fokus dalam belajar. Maka 
faktor-faktor yang timbul dari dalam individu siswa meliputi adanya 
kemandirian belajar, adanya kesadaran belajar , serta adanya minat 
belajar dalam pembelajaran. 
2) Faktor Eksternal merupakan motivasi yang timbul dari luar individu siswa 
yang mendapatkan rangsangan agar siswa fokus dalam belajar. Maka 
faktor-faktor yang timbul dari luar individu siswa meliputi kualitas 
pembelajaran yang diberikan guru sehingga siswa nantinya dapat 
memperoleh kompetensi siswa yang maksimal , fasilitas belajar yang ada 
disekolah khususnya kelengkapan fasilitas bengkel listrik. 
2. Kajian Teori Tentang Kesadaran Belajar 
a. Kesadaran Belajar 
Kesadaran belajar siswa sangat dibutuhkan dalam proses pembelajaran 
supaya siswa tersebut mempunyai kemauan sendiri untuk belajar, mempunyai 
rasa sadar untuk belajar sendiri jika guru tidak ada di dalam kelas. Kesadaran 
dapat diartikan hal yang dirasakan oleh seseorang (Kamus Pusat Bahasa 
Indonesia,2005:975).Rahayu Ginintasasi (2013:2) menjelaskan bahwa 
kesadaran dapat diartikan sebagai kondisi di mana seorang individu memiliki 
kendali penuh terhadap stimulus internal maupun stimulus eksternal. 
Dwi Istiyani (2009:3) menjelaskan bahwa kesadaran merupakan 
sesuatu yang sepenuhnya pribadi yang memiliki kemampuan untuk menjadi 
sadar pada diri sendiri.Sardiman A.M (2011:20) menjelaskan bahwa belajar 
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merupakan perubahan tingkah laku atau penampilan seseorang dengan 
serangkaian kegiatan misalnya membaca, menulis, dan mengamati.Tim 
Penyusun Buku Psikologi Pendidikan (2007:84) menjelaskan bahwa belajar 
merupakan suatu proses memperoleh pengetahuan dan pengalaman dalam 
wujud perubahan tingkah laku dan kemampuan bereaksi yang relatif 
permanen atau menetap karena adanya interaksi individu dengan 
lingkungannya. Muhibbin Syah (2011:64) menjelaskan bahwa belajar 
merupakan semata-mata mengumpulkan fakta-fakta yang tersaji dalam 
bentuk informasi/materi pelajaran. 
Berdasarkanbeberapa sumber dan pengertian diatas, maka pengertian 
kesadaran belajar merupakan hal yang dirasakan oleh siswa agar dapat 
berinteraksi dengan lingkungan supaya dapat mewujudkan perubahan 
tingkah laku siswa dan kemampuan meliputi sikap, perhatian, dan 
pemikirannya. 
b. Faktor-Faktor Yang Mempengarahui Kesadaran Belajar 
Muhammad Ali dan Mohammad Asrori (2005:69-71), menggolongkan 
faktor-faktor yang mempengaruhi kesadaran belajar : 
1) Faktor Jasmani 
Faktor jasmani merupakan faktor yang berasal dari dalam diri siswa itu 
sendiri dalam mengikuti proses pembelajaran, faktor jasmani yaitu sikap 
kemauan untuk belajar. 
2) Faktor Lingkungan Sekolah  
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Faktor lingkungan sekolah merupakan faktor yang berasal dari luar diri 
siswa itu sendiri dalam mengikuti proses pembelajaran, faktor lingkungan 
sekolah yaitu sikap kemauan untuk dapat berprestasi dalam proses 
pembelajaran 
3) Faktor Lingkungan Keluarga 
Faktor lingkungan keluarga merupakan faktor yang berasal dari luar diri 
siswa itu sendiri dalam mengerjakan pekerjaan sekolah di rumah, faktor 
lingkungan keluarga yaitu sikap kemauan untuk dapat mengerjakan 
pekerjaan sekolah di rumah. 
Muhammad Ali dan Mohammad Asrori (2005:74-75), menggolongkan 
faktor-faktor yang mempengaruhi kesadaran belajar dalam kegiatan proses 
kegiatan pembelajaran : 
1) Perilaku Belajar  
Perilaku belajar merupakan berhubungan erat dengan tindakan-
tindakan dalam proses kegiatan pembelajaran. Muhammad Ali dan 
Mohammad Asrori (2005:145) menggolongkan perilaku belajar siswa dalam 
proses kegiatan pembelajaran : 
a) Sikap Belajar Dalam Proses Pembelajaran 
Muhibbin Syah (2011:123) menjelaskan bahwa sikap belajar merupakan 
kecenderungan yang relatif menetap untuk bereaksi dalam proses 
pembelajaran. 
b) Moral Belajar Dalam Proses Pembelajaran 
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Muhammad Ali dan Mohammad Asrori (2005:136) menjelaskan bahwa 
moral Belajar merupakan kaidah norma dan pranata yang mengatur perilaku 
dalam proses pembelajaran. 
2) Kepribadian Belajar 
Kuntjojo (2009:8) menjelaskan bahwa kepribadian belajar merupakan 
pola menyeluruh semua kemampuan, perbuatan serta kebiasaan siswa dalam 
kegiatan proses pembelajaran.  
3) Kebiasaan Belajar 
Muhibbin Syah (2011:128) menjelaskan bahwa kebiasaan belajar 
merupakan proses pembentukan dengan norma dan tata nilai siswa dalam 
kegiatan proses pembelajaran. 
c. Ciri-ciri Kesadaran Belajar 
Siswa yang mempunyai kesadaran belajar dalam belajar bisa dilihat 
pada proses pembelajarannya, maka siswa tersebut mempunyai kemauan 
sendiri dalam mengikuti proses kegiatan pembelajaran. Sardiman A.M 
(2011:46-47) menggolongkan ciri-ciri kesadaran belajar untuk mendorong 
siswa dalam mengikuti proses pembelajaran : 
1) Adanya kebutuhan fisik dalam belajar. 
2) Adanya kebutuhan akan rasa aman dalam mengikuti proses 
pembelajaran. 
3) Adanya kebutuhan akan kencintaan dalam mengikuti proses 
pembelajaran. 
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4) Adanya keinginan untuk mengikuti proses pembelajaran.  
Sardiman A.M (2011:121) menggolongkan ciri-ciri kesadaran belajar 
untuk mendorong siswa dalam mengikuti proses pembelajaran : 
1) Latar belakang pengetahuan dan taraf pengetahuan 
2) Gaya belajar 
3) Tingkat kematangan belajar 
4) Keselarasan belajar 
5) Attitude belajar 
6) Inteligensi belajar 
7) Ruang lingkup belajar 
d. Indikator Kesadaran Belajar 
Pengukuran kesadaran belajar dapat diartikan sebagai mengukur 
keberhasilan kesadaran belajar yang harus dimiliki oleh dalam diri siswa 
dalam proses pembelajaran mata pelajaran produktif khususnya pada mata 
diklat dasar instalasi listrik. Berdasarkan teori yang dijelaskan diatas ada 
beberapa cara untuk mengukur kesadaran belajar yang harus dimiliki oleh 
siswa : 
1) Siswa harus memiliki perilaku dalam belajar 
2) Siswa harus memiliki kebiasaan dalam belajar 
3) Siswa harus memiliki gaya dalam belajar 
4) Siswa harus memiliki kepribadian dalam belajar 
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3. Kajian Teori Tentang Kemandirian Belajar 
a. Kemandirian Belajar 
Kemandirian Belajar siswa sangat dibutuhkan dalam proses 
pembelajaran supaya siswa tersebut dapat mandiri dalam belajar, mempunyai 
rasa tanggung jawab dalam mendisplikan diri, serta dapat menggembangkan 
kemauan dan kemampuan untuk belajar sendiri tidak tergantung sama guru 
dan temannya yang lain. Kemandirian merupakan hal atau keadaan dapat 
berdiri sendiri tanpa bergantung pada orang lain (Kamus Pusat Bahasa 
Indonesia,2005:710). Kemandirianadalah kecenderungan untuk tidak 
tergantung pada orang lain (Kamus Pusat Bahasa Indonesia,2005:710). 
Mohammad Ali dan Mohammad Asrori (2005:111) menjelaskan bahwa 
kemandirian merupakan perilaku memelihara hakikat eksistensi diri. 
Linda Leach (2000:9) mengartikan Self-Directed Learning is one of 
those amorphous terms that occurs in adult education literature but that lacks 
precise, sedangkan Jeanne M VanBriesen (2010:2) menjelaskan ada 
beberapa pengertian Self-Directed Learning: 
1) Individuals take initiative and responsibility for learning 
2) Individuals select, manage, and assess their own learning activities 
3) Motivation and volition are critical 
4) Peers provide collaboration 
5) Teachers provide scaffolding, mentoring, advising. 
 
Abu Ahmadi (1993:32) menjelaskan bahwa kemandirian belajar adalah 
belajar secara mandiri, tidak menggantungkan diri pada orang lain, siswa 
dituntut untuk memiliki keaktifan dan inisiatif sendiri dalam belajar.Haris 
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Mujiman (2007:7) menjelaskan bahwa kemandirian belajar dapat diartikan 
sebagai sifat dan kemampuan yang dimiliki oleh siswa untuk melakukan 
kegiatan belajar aktif, yang didorong oleh motif untuk menguasai sesuatu 
kompetensi yang telah dimiliki. 
Berdasarkan beberapa sumber pengertian diatas, maka 
pengertiankemandirian belajar merupakan kecenderungan atau keadaan 
untuk tidak bergantung pada orang lain agar kemampuan yang dimiliki oleh 
siswa dapat melakukan belajar aktif yang didorong oleh motif supaya siswa 
dapat mnguasai sesuatu kompetensi yang telah dimiliki. 
b. Ciri-ciri Kemandirian Belajar 
Siswa yang mempunyai kemandirian belajar dalam belajar bisa dilihat 
pada proses pembelajarannya, maka siswa tersebut mempunyai inisiatif 
sendiri dan tidak perlu disuruh lagi untuk melakukan kegiatan proses belajar 
walaupun gurunya tidak berada dalam kelas. Pratistya Nor Aini (2012:15) 
mengemukan siswa yang mempunyai ciri-ciri kemandirian belajar dalam 
mengikuti proses kegiatan pembelajaran : 
1) Sikap-sikap penuh kepercayaan dan dapat dipercaya. 
2) Sikap-sikap yang penuh tanggung jawab terhadap keputusan dan perilaku 
pilihan bebasnya sendiri. 
3) Keberanian untuk menghadapi permasalahan sendiri. 
4) Kemampuan berinisiatif 
5) Ketidakmampuan pasif pada orang lain. 
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6) Tidak mudah terpengaruh pada orang lain. 
7) Kemampuan untuk memilih dan mengambil keputusan secara bebas dan 
sadar. 
Sardiman A.M (2011:45-46) mengemukakan ciri-ciri kemandirian belajar 
yang harus dimiliki oleh siswa dalam mengikuti proses kegiatan pembelajaran 
: 
1) Adanya kecenderungan untuk berpendapat, berperilaku dan beertindak 
atas kehendaknya sendiri mempunyai indikator sikap Kritis, logis dan 
penuh keterbukaan dalam belajar 
2) Memiliki keinginan yang kuat untuk mencapai tujuan mempunyai indikator  
sikap inisiatif dan memacu diri untuk belajar terus menerus 
3) Membuat perencanaan dan berusaha dengan ulet dan tekun untuk 
mewujudkan harapan mempunyai indikator sikap merencanakan dan 
memilih kegiatan belajar sendiri 
4) Mampu untuk berfikir dan bertindak secara kreatif, penuh inisiatif dan 
tidak sekedar meniru mempunyai indikator sikap tanggung jawab dalam 
belajar 
5) Memiliki kecenderungan untuk mencapai kemajuan, yaitu untuk 
meningkatkan prestasi belajar mempunyai indikator sikap percaya  diri 
dalam belajar 
6) Mampu menemukan sendiri tentang sesuatu yang harus dilakukan tanpa 
mengharapkan bimbingan dan tanpa pengarahan orang lain. 
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Berdasarkan beberapa pendapat sumber diatas, maka ciri-ciri 
kemandirian belajar yang harus dimiliki siswa adalah adanya rasa tanggung 
jawab siswa untuk belajar agar dapat memacu diri dalam belajar terus 
menerus serta memunculkan rasa percaya diri, memiliki keberanian untuk 
menghadapi permasalahn sendiri serta tidak mudah terpengaruh pada orang 
lain, dan memiliki keinginan serta kecenderungan untuk mencapai kemajuan 
agar dapat mampu meningkatkan prestasi belajarnya. 
c. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kemandirian Belajar 
Mohammad Ali dan Mohammad Asrori (2005:118-119) menggolongkan 
faktor-faktor yang mempengaruhi kemandirian belajar : 
1) Gen atau keturuan orang tua 
Gen atau keturunan orang tua merupakan sifat kemandirian yang 
dimiliki oleh orang tua dapat menurunkan sifat tersebut kepada anak yang 
memiliki kemandirian juga. 
2) Pola asuh orang tua 
Pola asuh orang tua merupakan cara orang tua mengasuh atau 
mendidik anak akan mempengaruhi perkembangan kemandirian anak 
remajanya. 
3) Sistem pendidikan sekolah  
Sistem pendidikan sekolah merupakan proses pendidikan di sekolah 
yang tidak mengembangkan demokratisasi pendidikan dan cenderung 
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menekankan indoktrinasi tanpa argumentasi akan menghambat 
perkembangan kemandirian belajar. 
4) Sistem kehidupan di masyarakat 
Sistem kehidupan di masyarakat merupakan sistem yang terlalu 
menekankan pentingnya hierarki struktur sosial, merasa kurang aman atau 
mencekam serta kurang menghargai manifestasi potensi remaja dalam 
kegiatan produktif dapat menghambat kelancaran perkembangan 
kemandirian. 
Berdasarkan beberapa pendapat sumber diatas, maka faktor-faktor 
yang mempengaruhi kemandirian belajar yang harus dimiliki siswa adalah 
faktor yang terdapat dari dalam dirinya sendiri meliputi potensi intelktual 
serta bakat dan faktor yang terdapat dari luar dirinya sendiri meliputi pola 
asuh orang tua dan keadaan lingkungan sekolah serta masyarakat. 
d. Indikator Kemandirian Belajar 
Pengukuran kemandirian belajar dapat diartikan sebagai mengukur 
keberhasilan kemandirian belajar yang harus dimiliki oleh dalam diri siswa. 
Berdasarkan teori yang dijelaskan diatas ada beberapa cara untuk mengukur 
kemandirian belajar yang harus dimiliki oleh siswa : 
1) Siswa memiliki sikap merencanakan dan memilih kegiatan belajar sendiri 
2) Siswa memiliki sikap inisiatif dan memacu diri untuk belajar terus 
menerus 
3) Siswa memiliki sikap tanggung jawab dalam belajar 
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4) Siswa memiliki sikap kritis, logis dan penuh keterbukaan dalam belajar 
5) Siswa memiliki sikap percaya diri dalam belajar 
4. Kajian Teori Tentang Fasilitas Bengkel 
a. Fasilitas Bengkel 
Pada kajian teori ini akan membahas tentang fasilitas bengkel. Maka 
fasilitas bengkel merupakan sarana penunjang siswa dalam melakukan 
praktikum sehingga siswa dapat mencapai kompetensi siswa pada mata diklat 
dasar instalasi listrik yang berkualitas dan kompeten.Fasilitas merupakan 
sarana prasarana penunjang dalam proses pembelajaran praktikum pada 
mata pelajaran produktif. Permendiknas Nomor 40 Tahun 2008 menjelaskan 
fasilitas merupakan sarana pembelajaran yang dilengkapi dengan 
seperangkat peralatan untuk mendukung kegiatan proses pembelajaran 
praktikum. 
Mohammad Fatkhur Rokhman (2012:10) menjelaskan bahwa bengkel 
merupakan salah satu kompoen prasarana dalam melaksanakan proses 
pembelajaran dalam upaya meningkatkan mutu pembelajaran praktikum agar 
memperoleh mutu lulusan yang optimal. Natsir Hendra Pratama (2011:24) 
menjelaskan bahwa bengkel merupakan tempat dimana proses belajar 
mengajar praktik dilaksanakan. Mohammad Fatkhur Rokhman (2012:11) 
menjelaskan bahwa bengkel merupakan sarana penunjang untuk 
mengembangkan skill saat proses pembelajaran praktikum pada mata 
pelajaran produktif. 
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Berdasarkan beberapa sumber dan pengertian diatas, maka pengertian 
fasilitas bengkel merupakansarana prasarana penunjang dalam proses 
pembelajaran yang dilengkapi dengan seperangkat peralatan untuk 
mendukung kegiatan proses pembelajaran praktikum dalam upaya 
meningkatkan mutu pembelajaran praktikum agar memperoleh mutu 
kompetensi yang optimal. 
b. Indikator Fasilitas Bengkel 
Pengukuran fasilitas bengkel dapat diartikan sebagai mengukur 
kelengkapan peralatan yang akan digunakan oleh siswa saat proses 
pembelajaran praktikum. Berdasarkan Permendiknas Nomor 40 Tahun 2008 
Tentang Standar Sarana dan Prasarana Sekolah Menengah 
Kejuruan/Madrasah menjelaskan khususnya Sekolah Menengah Kejuruan 
harus mempunyai bengkel atau tempat praktikum yang memadai dan sesuai 
standar proses pembelajaran praktikum. 
Pada Permendiknas Nomor 40 Tahun 2008 ini menggolongkan indikator 
fasilitas bengkel : 
1) Luas Ruangan 
Berdasarkan  Permendiknas Nomor 40 Tahun 2008, luas ruangan 
standar minimum ruang bengkel praktikum Program Keahlian Teknik Instalasi 
Tenaga Listrik adalah 208     , meliputi laboratorium dasar teknik elektro 64     , area kerja pemanfaatan tenaga listrik 96     , dan ruang penyimpanan 
dan instruktur 48     .  
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2) Rasio Peserta Didik  
Berdasarkan  Permendiknas Nomor 40 Tahun 2008, rasio peserta didik 
minimal dapat menampung 32 peserta didik. Spesifikasi rasio peserta didik 
tercantum pada Tabel 1. 
Tabel 1. Spesifikasi Rasio Peserta Didik 
No Jenis Rasio Deskripsi 
1. Laboratorium dasar  
Teknik elektro 
4     / peserta 
Didik 
Kapasitas untuk 16 
Peserta didik 
2. area kerja pemanfaatan 
tenaga listrik 
6     / peserta 
Didik 
Kapasitas untuk 16 
Peserta didik 
Sumber :Permendiknas Nomor 40 Tahun 2008 
3) Media Pembelajaran Di Ruang Bengkel 
Berdasarkan Permendiknas Nomor 40 Tahun 2008, media pembelajaran 
di ruang bengkel minimal terdapat papan tulis baik itu white board dan black 
board, LCD, dan OHP . 
4) Perabot Ruang Bengkel Elektro 
Berdasarkan Permendiknas Nomor 40 Tahun 2008,perabot ruang 
bengkel elektro minimal terdapat meja kerja, kursi kerja, lemari penyimpanan 
alat dan bahan. 
5) Perlengkapan Peralatan Praktikum  
Berdasarkan Permendiknas Nomor 40 Tahun 2008,perlengkapan 
peralatan praktikum minimal terdapat obeng + , obeng -, tang kombinasi, 
tang potong, tang pengupas, multimeter, luxmeter, stop kontak , dan MCB. 
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5. Kajian Teori Tentang Kompetensi Siswa 
a. Kompetensi Siswa  
Pada kajian teori ini akan membahas tentang kompetensi siswa, maka 
kompetensi siswa merupakan suatu indikator pencapaian hasil proses belajar 
siswa selama mengikuti proses kegiatan belajar mengajar. Anik Ghufron 
(2010:8) menjelaskan bahwa kompetensi merupakan seperangkat tindakan 
cerdas, penuh tanggung jawab yang dimiliki seseorang sebagai syarat untuk 
dianggap mampu oleh masyarakat dalam melaksanakan tugas-tugas dibidang 
tertentu.Radno Harsanto (2007:131) menjelaskan bahwa kompetensi adalah 
hasil yang mendeskripsikan apa yang dapat diperbuat oleh seseorang setelah 
melalui pelatihan dan pendalaman belajar.E.Mulyasa (2004:37) menjelaskan 
kompetensi adalah perpaduan dari pengetahuan, keterampilan, nilai dan 
sikap yang direflesikan dalam kebiasan berfikir dan bertindak. 
Berdasarkan beberapa sumber dan pendapat diatas, maka pengertian 
kompetensi siswa adalah jalinan perpaduan perbuatan rasional dari 
pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap yang direflesikan dalam kebiasaan 
berfikir dan bertindak sehingga dapat memenuhi tujuan dalam kondisi yang 
diinginkan sehingga dapat mencapai keberhasilan setiap siswa dalam proses 
pembelajaran. 
b. Aspek-Aspek Kompetensi Siswa 
Kompetensi siswa membutuhkan aspek-aspek untuk dapat mengetahui 
indikator keberhasilan yang dimiliki siswa selama mengikuti proses 
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pembelajaran pada mata diklat dasar instalasi listrik. E.Mulyasa (2004:38-39) 
menjelaskan beberapa aspek kompetensi siswa : 
1) Pengetahuan (knowledge) merupakan kemampuan dalam bidang kognitif 
2) Pemahaman (understanding) merupakan kedalaman pengetahuan yang 
dimiliki setiap individu 
3) Kemahiran (skill) merupakan kemampuan individu untuk melaksanakan 
secara praktis tentang tugas atau pekerjaan yang dibebankan kepadanya, 
4) Nilai (value) merupakan norma-norma yang dianggap baik oleh setiap 
individu. 
5) Sikap (attitude) merupakan pandangan individu terhadap sesuatu. 
6) Minat (interest) merupakan kencenderungan individu untuk melakukan 
suatu perbuatan. 
Radno Harsanto (2007:90) menggolongkan beberapa aspek kompetensi 
siswa pada mata diklat dasar instalasi listrik : 
1) Tingkat berpikir pengetahuan 
Tingkat berpikir pengetahuan merupakan kegiatan belajar-mengajar 
dalam proses pembelajaran untuk melatih berpikir pengetahuan agar dapat 
melibatkan siswa dalam belajar reseptif (menerima).  
2) Tingkat berpikir pemahaman (Komprehensif) 
Tingkat berpikir pemahaman (Komprehensif) merupakan kegiatan 
belajar-mengajar dalam proses pembelajaran yang menuntut siswa bisa 
melakukan kerja pikir secara Komprehensif (memahami). 
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3) Tingkat berpikir penerapan (Aplikasi) 
Tingkat berpikir penerapan (Aplikasi) merupakan kegiatan belajar-
mengajar dalam proses pembelajaran yang menuntut siswa untuk dapat 
menerapkan apa yang telah didapatkan dari proses pembelajaran . 
4) Tingkat berpikir analisis dan sintesis 
Tingkat berpikir analisis dan sintesis merupakan kegiatan belajar-
mengajar dalam proses pembelajaran yang menuntut siswa untuk dapat 
menerangkan hubungan yang ada dari proses sintesis. 
5) Tingkat berpikir evalusai atau berpikir kreatif 
Tingkat berpikir evaluasi atau berpikir kreatif merupakan kegiatan 
belajar-mengajar dalam proses pembelajaran yang mengajak siswa untuk 
berpikir sendiri untuk dapat memecahkan suatu masalah. 
6. Kajian Teori Tentang Mata Diklat Dasar Instalasi Listrik 
Mata diklat Dasar Instalasi Listrik merupakan teori mata pelajaran 
produktif dasar di program keahlian teknik instalasi tenaga listrik di SMK 
Negeri 3 Yogyakarta. Standar kompetensi Mata Diklat Dasar Instalasi Listrik 
yatiu Memasang Instalasi Penerangan Listrik Bangunan Sederhana dan 
kompetensi dasar Mata Diklat Dasar Instalasi Listrik yaitu Memahami  
instalasi penerangan 1 fase. Nilai ketuntasan kelulusan minimal (KKM) pada 
Mata diklat Dasar Instalasi Listrik yaitu ≥ 75 yang harus dicapai oleh siswa 
selama mengikuti proses pembelajaran tersebut. 
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B. Penelitian Yang Relevan 
Beberapa penelitian yang relevan yang berkaitan dengan permasalahan 
penelitian ini antara lain: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Tri Purwanto (2013) dengan judul 
pengaruh kemampuan bersosialisasi, kemandirian belajar, dan 
kemampuan beradaptasi terhadap prestasi belajar pada mata pelajaran 
elektronika industri terapan siswa kelas XI SMK Negeri 2 Pengasih, 
menyimpulkan hasil penenelitian tersebut diperoleh kemandirian belajar 
berpengaruh positif terhadap prestasi belajar Elektronika Industri Terapan 
dengan konstribusi sebesar 6,8%. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Kartika Nugraheni (2013) dengan judul 
“pengaruh kesadaran belajar, lingkungan keluarga, sarana sekolah dan 
kedisiplinan siswa terhadap prestasi belajar pada mata pelajaran 
teknologi informasi dan komunikasi di SMA N 2 Temanggung, 
menyimpulkan hasil penelitian tersebut diperoleh terdapat pengaruh 
positif dan signifikan Kesadaran Belajar terhadap Prestasi belajar 
dibuktikan dengan r2=0,331 dan pengaruh sebesar 25,53%. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Mohammad Fatkhur Rokhman (2012) 
dengan judul  pengaruh kelayakan bengkel dan prestasi mata pelajaran 
instalasi terhadap kesiapan kerja sebagai instalatir listrik siswa SMK 
Negeri 3 Yogyakarta, menyimpulkan hasil penelitian tersebut diperoleh 
terdapat pengaruh yang signifikan Kelayakan Bengkel terhadap Kesiapan 
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Kerja sebagai Instalatir Listrik Siswa Kelas XI SMKN 3 Yogyakarta, dengan 
kontribusi 16,24% dan sisanya 83,76% ditentukan oleh variabel lain. 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Afni Nur Anita (2013) dengan judul  
Pengaruh hasil belajar mata pelajaran program produktif dan kemandiran 
belajar terhadap prestasi praktik kerja industri siswa kelas XII program 
studi keahlian teknik elektronika di SMK N 3 YOGYAKARTA tahun ajaran 
2012/2013, menyimpulkan penelitian tersebut diperoleh Terdapat 
pengaruh positif Kemandirian Belajar terhadap Prestasi Praktik Kerja 
Industri Siswa Kelas XII Program Studi Keahlian Teknik Elektronika di SMK 
Negeri 3 Yogyakarta Tahun Ajaran 2012/2013 yang dibuktikan dengan 
harga rx2y (0,353) lebih besar dari rtabel (0,235) pada taraf signifikansi 
5%. 
C. Kerangka Berfikir  
Berdasarkan deskripsi penjelasan kajian teori dan penelitian yang 
relevan di atas maka kerangka berfikir untuk hubungan antara variabel bebas 
(Independent) dan variabel terikat (Dependent). Kerangka berfikir kaitannya 
dengan penelitian yang dilakukan : 
1. Pengaruh kesadaran belajar terhadap kompetensi siswa pada 
mata diklat dasar instalasi listrik  
 
Kesadaran belajar merupakan hal yang dirasakan oleh siswa agar 
dapat berinteraksi dengan lingkungan supaya dapat mewujudkan 
perubahan tingkah laku siswa dan kemampuan meliputi sikap, perhatian, 
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dan pemikirannya.Siswa yang mempunyai kesadaran belajar  dalam 
mengikuti proses pembelajaran pada mata diklat dasar instalasi listrik 
dapat meningkatkan kompetensi siswa, begitu juga sebaliknya jika siswa 
tidak memiliki kesadaran belajar akan membuat siswa sulit untuk 
mencapai kompetensi  yang berkualitas dan kompeten. 
2. Pengaruh kemandirian belajar terhadap kompetensi siswa pada 
mata diklat dasar instalasi listrik  
 
Kemandirian belajar merupakan kecenderungan atau keadaan untuk 
tidak bergantung pada orang lain agar kemampuan yang dimiliki oleh 
siswa dapat melakukan belajar aktif yang didorong oleh motif supaya 
siswa dapat mnguasai sesuatu kompetensi yang telah dimiliki.Siswa yang 
mempunyai kemandirian belajar dapat mendukung proses pembelajaran 
pada mata diklat dasar instalasi listrik supaya dapat mencapai kompetensi 
yang berkualitas dan kompeten, begitu juga sebaliknya jika siswa tidak 
memiliki kemandirian belajar akan membuat siswa sulit untuk mencapai 
kompetensi yang berkualitas dan kompeten. 
3. Pengaruh fasilitas bengkel terhadap kompetensi siswa pada 
mata diklat dasar instalasi listrik  
 
Fasilitas bengkel merupakan sarana prasarana penunjang dalam 
proses pembelajaran yang dilengkapi dengan seperangkat peralatan 
untuk mendukung kegiatan proses pembelajaran praktikum dalam upaya 
meningkatkan mutu pembelajaran praktikum agar memperoleh mutu 
kompetensi yang optimal.Fasilitas bengkel juga dapat mendukung siswa 
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dalam mengikuti proses pembelajaran pada mata diklat dasar instalasi 
listrik sehingga dapat mencapai kompetensi yang berkualitas dan 
kompeten, begitu juga jika fasilitas bengkel tidak mendukung siswa dalam 
mengikuti proses pembelajaran pada mata diklat dasar instalasi listrik 
dapat membuat siswa sulit untuk mencapai kompetensi yang berkualitas 
dan kompeten. 
4. Pengaruh kemandirian belajar, kesadaran belajar, dan fasilitas 
bengkel terhadap kompetensi siswa pada mata diklat dasar 
instalasi listrik  
 
Seorangsiswa dapat mencapai kompetensi siswa yang berkualitas 
dan kompeten pada mata diklat dasar instalasi listrik tentu saja harus 
mempunyai kesadaran belajar dan kemandirian belajar dalam proses 
pembelajaran serta dukungan fasilitas bengkel yang lengkap agar dapat 
memudahkan seorang siswa mengikuti proses pembelajaran pada mata 
diklat dasar instalasi listrik. 
Berdasarkan beberapa teori dan penelitian yang telah diuraikan, 
maka dapat digambarkan kerangka berfikir penelitian pada Gambar 1. 
Dapat dijelaskan untuk mencapai kompetensi siswa pada mata diklat 
dasar instalasi listrik yang kompeten dan berkualitas diprediksi 
dipengaruhi oleh kesadaran belajar, kemandirian belajar, dan fasilitas 
bengkel.  
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Gambar 1. Keranga Berfikir Penelitian 
Keterangan :      = Kesadaran Belajar      = Kemandirian Belajar      = Fasilitas Bengkel 
Y  = Kompetensi Siswa Pada Mata Diklat Dasar Instalasi Listrik 
D. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan kerangka berpikir di atas, maka dapat dirumuskan 
hipotesis penelitian yang akan dilakukan antara lain : 
1. Kesadaran belajar diprediksi berpengaruh terhadap kompetensi siswa 
pada mata diklat dasar instalasi listrik di SMK Negeri 3 Yogyakarta. 
2. Kemandirian belajar diprediksi berpengaruh terhadap kompetensi siswa 
pada mata diklat dasar instalasi listrik di SMK Negeri 3 Yogyakarta. 
3. Fasilitas bengkel diprediksi berpengaruh terhadap kompetensi siswa pada 
mata diklat dasar instalasi listrik di SMK Negeri 3 Yogyakarta. 
X1 
X2 
X3 
Y 
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4. Kesadaran belajar, kemandirian belajar, dan fasilitas bengkel secara 
bersama-sama diprediksi berpengaruh terhadap kompetensi siswa pada 
mata diklat dasar instalasi listrik di SMK Negeri 3 Yogyakarta. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian ex-postfacto. Jenis 
penilitian ex-postfacto merupakan jenis penelitian yang dilakukan untuk 
meneliti suatu peristiwa yang sudah terjadi dan diselidiki yang sudah 
berpengaruh terhadap variabel lain serta mengetahui faktor-faktor sebab-
akibat yang menyebabkan timbulnya kejadian tersebut. Pada penelitian ini 
akan mengungkap mengenai pengaruh kesadaran belajar, kemandirian 
belajar, dan fasilitas bengkel terhadap kompetensi siswa pada mata diklat 
dasar instalasi listrik di SMK Negeri 3 Yogyakarta. 
B. Tempat Dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 3 Yogyakartayang khususnya 
kelas X Program Keahlian Ketenagalistrikan.Pelaksanaan penelitian 
membutuhkan waktu 2 bulan yaitu November dan Desember 2013. 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi Penelitian 
Target populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X mulai kelas X 
TL 1, X TL 2, X TL 3 dan X TL 4 pada Program Keahlian Teknik 
Ketanagalistrikan SMK Negeri 3 Yogyakarta yang diasumsikan berkarakteristik 
sama dengan jumlah 116 siswa. 
 
36 
 
Tabel 2. Data Siswa Kelas X Program Keahlian Teknik Ketanagalistrikan SMK 
Negeri 3 Yogyakarta 
Kelas Jumlah 
Populasi Siswa 
Jumlah Sampel 
Penelitian 
X TL 1 25 19 
X TL 2 31 24 
X TL 3  31 24 
X TL 4 29 23 
Total Seluruh 116 90 
 
2. Sampel Penelitian 
Sampel penelitian merupakan bagian yang harus diambil pada bagian 
populasi penelitian.Sampel penelitian ini menggunakan teknik simple random 
sampling yang menggunakan rumus Slovin berdasarkan teori Syofian Siregar 
(2011:149). 
n = N/N(d)2 + 1 
Keterangan: 
n = sampel 
N = populasi 
d = nilai presisi 95% atau sig. = 0,05. 
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan rumus 
Slovin sebesar : 
n = 116/116(0,05)2 + 1 
 = 90 
Kelas X TL 1 = 25/116 X 90 = 19 : 25 – 19 = 6 
Kelas X TL 2 = 31/116 X 90 = 24 : 31 – 24  = 7 
Kelas X TL 3 = 31/116 X 90 = 24 : 31 – 24  = 7 
Kelas X TL 4 = 29/116 X 90 = 23 : 29 – 23  = 6 
Jumlah Seluruh Sampel     = 90   = 26 
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Sampel dalam penelitian ini berjumlah 90 siswa yang mewakili populasi 
Program Keahlian Teknik Ketanagalistrikan kelas X di SMK Negeri 3 
Yogyakarta. Pengambilan sampel dilakukan dengan probability sampling, 
yaitu simple random samplingdengan setiap anggota populasi memiliki 
peluang yang sama untuk dipilih menjadi anggota sampel.Simple random 
sampling penelitian ini menggunakan acak dengan nomor induk siswa. 
D. Variabel Dan Paradigma Penelitian 
1. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian ini dapat dibagi menjadi dua : 
a. Variabel Independent 
Variabel independent sering disebut variabel input dan stimulus. 
Variabel independentdapat diartikan sebagai variabel bebas.Pada penelitian 
ini untuk variabel bebasnya adalah kesadaran belajar (X1), kemandirian 
belajar (X2) dan fasilitas bengkel (X3). 
b. Variabel Dependent 
Variabel dependent sering disebut variabel ouput.Variabel 
dependentdapat diartikan sebagai variabel terikat.Pada penelitian ini untuk 
variabel terikatnya adalah kompetensi siswa pada mata diklat dasar instalasi 
listrik (Y). 
2. Paradigma Penelitian 
Paradigma penelitian antara variabel X1,X2, X3, dan Y dapat 
digambarkan pada Gambar 2. 
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Gambar 2.Hubungan Paradigma Penelitian  
Keterangan :      = Kesadaran Belajar      = Kemandirian Belajar      = Fasilitas Bengkel 
Y  = Kompetensi Siswa Pada Mata Diklat Dasar Instalasi Listrik 
Berdasarkan Gambar 2 dapat dijelaskan paradigma penelitian adalah 
pengaruh kesadaran belajar (X1) terhadap Kompetensi Siswa Pada Mata 
Diklat Dasar Instalasi Listrik (Y), pengaruh kemandirian belajar (X2)terhadap 
Kompetensi Siswa Pada Mata Diklat Dasar Instalasi Listrik (Y), pengaruh 
fasilitas bengkel (X3)terhadap Kompetensi Siswa Pada Mata Diklat Dasar 
Instalasi Listrik (Y), pengaruh kesadaran belajar (X1), kemandirian belajar 
(X2), dan fasilitas bengkel (X3)terhadap Kompetensi Siswa Pada Mata Diklat 
Dasar Instalasi Listrik (Y). 
 
 
 
X1 
X2 
X3 
Y 
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E. Definisi Operasional Variabel  
Definisi operasional dari masing-masing variabel tersebut dapat 
dijelaskan : 
1. Variabel kesadaran belajar (X1)adalah hal yang dirasakan oleh siswa agar 
dapat berinteraksi dengan lingkungan supaya dapat mewujudkan 
perubahan tingkah laku siswa dan kemampuan meliputi sikap, perhatian, 
dan pemikirannya. Pengukuran variabael ini menggunakan angket yang 
dibatasi pada indikator kisi-kisi instrumen Tabel 3. 
Tabel  3. Kisi-kisi Instrumen Kesadaran Belajar 
No. Indikator Butir Instrumen Jumlah 
1 Perilaku dalam belajar 1,2,3,4 4 
2 Kebiasaan dalam belajar  5,6,7,8,9 5 
3 Gaya dalam belajar  10,11,12,13,14 5 
4 Kepribadian dalam belajar 15,16,17,18* 4 
Jumlah 18 
Keterangan : * Butir Negatif 
2. Variabel kemandirian belajar (X2)adalah kecenderungan atau keadaan 
untuk tidak bergantung pada orang lain agar kemampuan yang dimiliki 
oleh siswa dapat melakukan belajar aktif yang didorong oleh motif supaya 
siswa dapat menguasai sesuatu kompetensi yang telah dimiliki. 
Pengukuran variabael ini menggunakan angket yang dibatasi pada 
indikator kisi-kisi instrumen Tabel 4. 
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Tabel 4. Kisi-kisi Instrumen Kemandirian Belajar 
No. Indikator Butir Instrumen Jumlah 
1 Sikap Merencanakan dan 
memilih kegiatan belajar 
sendiri 
1,2,3,4 4 
2 Sikap Inisiatif dan memacu 
diri untuk belajar terus 
menerus 
5,6,7,8 4 
3 Sikap Tanggung jawab 
dalam belajar 
9,10,11,12 4 
4 Sikap Kritis, logis dan penuh 
keterbukaan dalam belajar 
13,14,15,16 4 
5 Sikap Percaya  diri dalam 
belajar 
17,18,19,20 4 
Jumlah 20 
 
3. Variabel fasilitas bengkel (X3)adalah sarana prasarana penunjang dalam 
proses pembelajaran yang dilengkapi dengan seperangkat peralatan 
untuk mendukung kegiatan proses pembelajaran praktikum untuk 
mendukung kompetensi siswa pada mata diklat dasar instalasi listrik 
Program Keahlian Teknik Ketangalistrikan di SMK Negeri 3 Yogyakarta. 
Pengukuran variabael ini menggunakan angket yang dibatasi pada 
indikator kisi-kisi instrumen Tabel 5. 
Tabel 5. Kisi-kisi Instrumen Fasilitas Bengkel 
No. Indikator Butir Instrumen Jumlah 
1 Luas ruangan 1,2,3 3 
2 Rasio peserta didik 4,5,6 3 
3 Media pembelajaran di 
ruang bengkel 
7,8,9,10,11 5 
4 Perabot ruang bengkel 12,13,14,15,16,17,18 7 
5 Perlengkapan 
peralatan praktikum 
19,20,21,22,23,24,25,26 
27,28,29,30,31,32,33,34,35,36,37 
38,39,40,41,42,43,44,45 
27 
Jumlah 45 
Sumber: Permendiknas Nomor 40 Tahun 2008 
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4. Variabel kompetensi siswa pada mata diklat dasar instalasi listrik (Y) 
adalah jalinan perpaduan perbuatan rasional dari pengetahuan, 
keterampilan, nilai dan sikap yang direflesikan dalam kebiasaan berfikir 
dan bertindak sehingga dapat memenuhi tujuan dalam kondisi yang 
diinginkan sehingga dapat mencapai keberhasilan setiap peserta didik 
dalam proses pembelajaran. Pengukuran variabael ini menggunakan 
bentuk soal pilihan berganda yang mengacu pada Standar kompetensi 
Mata Diklat Dasar Instalasi Listrik adalahMemasang Instalasi Penerangan 
Listrik Bangunan Sederhana dan kompetensi dasar Mata Diklat Dasar 
Instalasi ListrikadalahMemahami Instalasi Penerangan 1 Fase serta 
dibatasi pada indikator kisi-kisi soal Tabel 6. 
Tabel 6. Kisi-kisi Soal Pilihan Ganda Kompetensi Siswa 
No. Indikator Butir Soal Pilihan Ganda Jumlah 
1 Memahami kebijakan dan 
prosedur k3 dalam 
pemahaman instalasi 
penerangan 1 fasa 
1,2,3,4,5,25 6 
2 Memahami berbagai jenis 
kabel llistrik sesuai 
dengan  ketentuan PUIL 
16,17,18,19,20 5 
3 Memahami bahan 
peralatan instalasi listrik 
sesuai dengan  ketentuan 
PUIL 
9,10,11,12,13,14,15 7 
4 Memahami macam alat 
peralatan instalasi listrik 
beserta penggunaannya 
6,7,8,21,22,23,24 7 
Jumlah 25 
 
Sumber : Silabus Mata Diklat Dasar Instalasi Listrik SMK N 3 Yogyakarta 
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F. Teknik Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian ini menggunakan instrumen berupa angket 
(kuesioner) untuk memperoleh data dan informasi mengenai variabel 
kesadaran belajar (X1), kemandirian belajar (X2)dan fasilitas bengkel 
(X3)berdasarkan standar yang ada pada Permendiknas Nomor 40 Tahun 2008 
menggunakan penyebaran angket dan variabel kompetensi siswa pada mata 
diklat dasar instalasi listrik (Y) mengunakan penyebaran bentuk soal-soal 
pilihan ganda. Berdasarkan teori Syofian Siregar (2011:139) instrumen 
penelitian ini menggunakan bentuk skala likert empat alternatif jawaban 
sehingga responden penelitian memberi tanda silang (√ )  pada jawaban 
yang tersedia pada angket instrumen.Skala likert empat alternatif jawaban 
tercantum pada Tabel 7. 
Tabel 7.Skala likert 
 
No 
 
Alternatif Jawaban 
Skor Item 
Pernayataan 
Butir Negatif 
Skor Item 
Pernayataan 
Butir Positif 
1. Sangat Setuju  1 4 
2. Setuju 2 3 
3. Tidak Setuju 3 2 
4. Sangat Tidak Setuju 4 1 
Sumber: Syofian Siregar (2011:139) 
G. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen  
1. Uji Validitas Instrumen Penelitian 
Validitas instrumen yang digunakan adalah Expert Judgement yang 
bertujuan memeriksa butir-butir instrumen yang telah dibuat sebelum 
diujikan kepada responden penelitian. Validitas dilakukan dengan penilaian 
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para ahli (expert judgment). Butir-butir instrumen yang digunakan dalam 
penelitian dikonsultasikan dengan para dosen di Jurusan Pendidikan Teknik 
Elektro Universitas Negeri Yogyakarta. Hasil butir-butir instrumen yang telah 
divalidasi (expert judgement) kemudian diperbaiki, ditambah atau dikurangi 
sesuai dengan saran dari para ahli, Hasil konsultasi dilihat pada Lampiran 1. 
Pengujian butir-butir instrumen dilakukan menguji coba langsung ke 
sampel yang digunakan, yaitu siswa. Selanjutnya, dilakukan pengujian 
validitas menggunakan bantuan program komputer. Hasil butir-butir 
instrumen dikatakan sudah memenuhi syarat (valid) apabila butir-butir 
instrumen memenuhi syarat minimum yaitu r > 0,361 jika hasil pada butir-
butir instrumen kurang dari 0,361 (<0,361) maka butir tersebut dinyatakan 
tidak memenuhi syarat (gugur), hasil uji validitas dilihat pada Lampiran 3. 
Tabel 8. Hasil Daya Beda Butir-butir Instrumen 
No. Variabel  Jumlah 
Butir 
Jumlah 
yang valid 
Jumlah 
yang 
gugur 
No Butir 
Instrumen 
yang gugur 
1 Kesadaran Belajar 18 18 0 0 
2 Kemandirian Belajar 20 19 1 18 
3 Fasilitas bengkel 45 41 4 4,13,14,21 
4.  Kompetensi Siswa 25 18 7 6,11,13,16,
19,24,25 
 
2. Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian 
Reliabilitas instrumen penelitian bertujuan untuk mengukur tingkat 
reliabilitas butir-butir instrumen dari masing-masing variabel penelitian. 
Pengujian reabilitas instrumen menggunakan metode alpha, metode alpha 
mempunyai interpretasi nilai koefisien reliabilitas berkisar antara 0 sampai 
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dengan 1. Reliabilitas pada penelitian menggunakan metode koefisien alpha 
(Cronbach’s Alpha). Instrumen dinyatakan reliabel yaitu dengan nilai 
Cronbach’s Alpha >0,60, berdasarkan teori Syofian Siregar (2011:175). 
Perhitungan reliabilitas dilakukan dengan menggunakan bantuan komputer. 
Hasil uji reliabilitas dapat dilihat pada Lampiran 3. 
Tabel 9. Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Jenis Instrumen Koefisien 
Relibialitas 
Kesadaran Belajar  Angket 0,873 
Kemandirian Belajar Angket 0,899 
Fasilitas Bengkel Angket 0,960 
Kompetensi Siswa Soal Pilihan Ganda 0,610 
 
H. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data bertujuan untuk menguji data yang diperoleh dari 
butir-butir instrumen yang telah diujikan kepada responden penelitian. Teknik 
analisis data pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara 
Kesadaran Belajar, Kemandirian Belajar, Fasilitas Bengkel Berdasarkan 
Permendiknas Nomor 40 Tahun 2008 Terhadap Kompetensi Siswa Pada Mata 
Diklat Dasar Instalasi Listrik Di SMK Negeri 3 Yogyakarta, maka teknik analisis 
data ini menggunakan teknik analisis regresi dengan dua prediktor.  
1. Analisis Deskriptif Data 
Analaisis deskriptif ini digunakan untuk mengetahui keadaan data 
berdasarkan masing-masing variabel. Pada penelitian ini Analaisis deskriptif 
disajikan dengan menggunakan harga mean (M), Median (Md), Modus (Mo), 
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Variansi (σ2), dan Standar Deviasi (σ), dan nilai maksimum dan nilai 
minimum dalam bentuk tabel dan pie chart.  
Rumus yang digunakan dalam Analaisis deskriptif adalah: 
Sangat Tinggi  = X ≥ (Mi +1.SD) 
Tinggi   = Mi + 1.SDi > X ≥ Mi 
Rendah   = Mi > X ≥ Mi - 1.SDi 
Sangat Rendah  = X < (Mi -1.SD) 
 
Keterangan : 
X  = Skor yang dicapai 
Mi  = Mean ideal dalam komponen penelitian 
  = 1/2 (Nilai Tertinggi + Nilai Terendah) 
SDi = Simpangan baku  ideal dalam komponen penelitian 
  = 1/6 (Nilai Tertinggi -  Nilai Terendah) 
Sumber : Djemari Mardapi (2008:123) 
2. Uji Persyaratan Analisis  
Uji persyaratan analisis ini bertujuan untuk menganalisis hasil data yang 
diperoleh dari butir-butir instrumen yang telah diujikan kepada responden 
penelitian agar memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi. Pada penelitian ini 
uji persyaratan analisisnya menggunakan tiga uji persyaratan analisis untuk 
menguji data yang diperoleh antara lain: 
a. Uji Normalitas  
Uji normalitas ini bertujuan untuk mengetahui sebaran data yang 
diperoleh dari setiap masing-masing variabel penelitian apakah sebaran data 
yang diperoleh tersebut berdistribusi normal atau tidak.Uji normalitas dalam 
penelitian ini menggunakan bantuan komputer.Penerimanaan distribusi 
bersifat normal apabila hasil menunjukkan Nilai Asymp.Sig > 0,05, 
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berdasarkan teori Yus Agusyana & IslandScript (2011:72) maka data 
berdistribusi normal sedangkan kebalikan bernilai tidak normal.  
b. Uji Linieritas  
Uji linieritas ini bertujuan untuk menguji apakah keterkaitan antara dua 
variabel penelitian yang bersifat linier. Uji linearitas dalam penelitian ini 
menggunakan bantuan komputer. Data variabel dikatakan mempunyai 
hubungan linear jika taraf signifikansi Linearity< 0,05, berdasarkan teori Yus 
Agusyana & IslandScript (2011:101) pada masing-masing variabel bebas 
(X1,X2, X3) terhadap variabel terikat (Y). 
c. Uji Multikoliniearitas  
Uji multikoliniearitas ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya 
hubungan antara masing-masing variabel bebas sebagai prasyarat pengujian 
regresi. Pada penelitian ini Uji multikolinieritas menggunakan metode teknik 
Variance Inflation Factor (VIF) yang mempunyai nilai VIF <10 dan 
mempunyai nilai tolerance< dari 10 % (0,1) supaya dari hasil perhitungan 
tersebut dapat mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara masing-
masing variabel bebas 
3. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari masing-
masing variabel yang diujikan kepada responden penelitian. Pada penelitian 
ini terdapat 4 macam hipotesis yang akan diujikan kepada responden 
penelitian adalah, (1) diprediksi terdapat pengaruh kesadaran belajar 
terhadap kompetensi siswa pada mata diklat dasar instalasi listrik di SMK 
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Negeri 3 Yogyakarta, (2) diprediksi terdapat pengaruh kemandirian belajar 
terhadap kompetensi siswa pada mata diklat dasar instalasi listrik di SMK 
Negeri 3 Yogyakarta, (3) diprediksi terdapat pengaruh fasilitas bengkel 
terhadap kompetensi siswa pada mata diklat dasar instalasi listrik di SMK 
Negeri 3 Yogyakarta, (4) diprediksi secara bersama-sama terdapat pengaruh 
kesadaran belajar, kemandirian belajar, dan fasilitas bengkel terhadap 
kompetensi siswa pada mata diklat dasar instalasi listrik di SMK Negeri 3 
Yogyakarta. 
Pada penelitian ini uji hipotesisnya menggunakan 4 analisis uji hipotesis 
terhadap masing-masing variabel penelitian : 
a. Analisis Regresi Linear Sederhana 
Analisis regresi linear sederhana ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y) secara 
sendiri.  
b. Analisis Regresi Linear Berganda  
Analisis regresi linear berganda ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh variabel independen (X1,X2, X3) secara bersama-samaterhadap 
variabel dependen (Y). 
c. Uji Parsial (Uji t) 
Uji Parsial (Uji t)ini bertujuan untuk mengetahui apakah variabel 
independen (X) berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen 
(Y).  
d. Uji Simultan (Uji F) 
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Uji Simultan (Uji F) ini bertujuan untuk melihat pengaruh variabel 
independen (kesadaran belajar, kemandirian belajar, dan fasilitas bengkel) 
secara serempak terhadap variabel dependen  (kompetensi siswa pada mata 
diklat dasar instalasi listrik).  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
A. Analisis Deskriptif Data 
Data penelitian yaitu kesadaran belajar (X1), kemandirian belajar (X2), 
dan fasilitas bengkel (X3) diperoleh dari angket serta kompetensi siswa pada 
mata diklat instalasi listrik (Y) diperoleh dari nilai soal pilihan ganda yang 
berjumlah 25 soal. Data hasil penelitian dideskripsikan meliputi harga rerata, 
median modus, simpangan baku dan frekuensi kategori penelitian Dengan 
nilai rata-rata dan nilai standar deviasi, maka langkah berikutnya adalah 
mengelompokkan skor setiap subyek ke dalam empat kategori yaitu sangat 
Sangat Tinggi, Tinggi, Rendah, dan Sangat Rendah. 
1. Kesadaran Belajar (X1) 
Kesadaran belajar (X1) menggunakan angket dalam memperoleh hasil 
penelitian. Angket kesadaran belajar berjumlah 18 butir pernyataan dengan 
rentang skor 1-4 setiap butir pernyataan, data angket kesadaran belajar (X1) 
yang berjumlah 18 butir seluruhnya valid untuk digunakan dalam analisis 
penelitian ini.Berdasarkan Data penelitian kesadaran belajar (X1) yang telah 
diolah menggunakan bantuan komputer dan disajikan dalam tabel yang 
terlampir dalam Lampiran 8 sehingga diketahui data empirik yaitu mean = 
53,45 , median = 53, modus = 51 , standar deviasi = 5,24 , skor minimun = 
42 , skor maksimum = 62. 
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a. Kecenderungan Skor Kesadaran Belajar (X1) 
Kecenderungan skor pada variabel kesadaran belajar (X1) dapat dicari 
berdasarkan rumus hasil kecenderungan masing-masing siswa. Perhitungan 
kategori kecenderungan variabel kesadaran belajar (X1) berdasarkan teori  
dalam bukunya Djemari Mardapi (2008:123), hasil analisisselengkapnya dapat 
dilihat pada Lampiran 8 , Tabel 10 , dan Gambar 3. 
Tabel 10.Kategori Kecenderungan SkorKesadaran Belajar (X1) 
No. Interval Frekuensi Persentase (%) Kategori 
1. X ≥54 43 47,78 Sangat Tinggi 
2. 54> X ≥ 45 42 46,67 Tinggi 
3. 45> X ≥ 36 5 5,55 Rendah 
4. X <36 0 0 Sangat Rendah 
Total 90 100  
 
 
 
 
 
  
Gambar 3. Diagaram Pie Kesadaran Belajar (X1) 
Hasil analisis data menunjukkan variabel kesadaran belajar (X1) melalui 
penyebaran angket dengan sampel 90 siswa kelas X TL1, X TL 2, X TL 3, dan 
X TL 4 SMK N 3 Yogyakarta sebanyak 43 siswa sebesar 47,78% memiliki 
kategori kecenderungan kesadaran belajar sangat tinggi. Hal ini disebabkan 
karena semakin baik siswa memiliki perilaku, kebiasaan, gaya, dan 
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kepribadian dalam belajar maka kesadaran belajar yang dimiliki siswa akan 
sangat tinggi sehingga siswa sangat termotivasi aktif dalam proses 
pembelajaran pada mata diklat dasar instalasi listrik. Adapun skor 
kecenderungan kesadaran belajar pada kategori sangat rendah adalah 0 %, 
hal ini disebabkan karena siswa tidak memiliki motivasi belajar dalam diri 
siswa sehingga perilaku, kebiasaan, gaya, dan kepribadian dalam belajar 
siswa tidak dimiliki maka siswa tidak termotivasi aktif dalam proses 
pembelajaran pada mata diklat dasar instalasi listrik. 
2. Kemandirian Belajar (X2) 
Kemandirian belajar (X2) menggunakan angket dalam memperoleh hasil 
penelitian. Angket kemandirian belajar berjumlah 20 butir pernyataan dengan 
rentang skor 1-4 setiap butir pernyataan, data angket kemandirian belajar 
(X2) yang berjumlah 19 butir seluruhnya valid untuk digunakan dalam analisis 
penelitian ini. Berdasarkan Data penelitian kemandirian belajar (X2) yang 
telah diolah menggunakan bantuan komputer dan disajikan dalam tabel yang 
terlampir dalam Lampiran 8 sehingga diketahui data empirik yaitu mean = 
57,25 , median = 57, modus = 58 , standar deviasi = 5,64 , skor minimun = 
44 , skor maksimum = 71. 
a. Kecenderungan Skor Kemandirian Belajar (X2) 
Kecenderungan skor pada variabel kemandirian belajar (X2) dapat dicari 
berdasarkan rumus hasil kecenderungan masing-masing siswa. Perhitungan 
kategori kecenderungan variabel kemandirian belajar (X2) berdasarkan teori  
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dalam bukunya Djemari Mardapi (2008:123),hasil analisisselengkapnya dapat 
dilihat pada Lampiran 8, Tabel 11, dan Gambar 4. 
Tabel 11.Kategori Kecenderungan SkorKemandirian Belajar (X2) 
No. Interval Frekuensi Persentase (%) Kategori 
1. X ≥57 47 52,22 Sangat Tinggi 
2. 57> X ≥ 47,5 41 45,56 Tinggi 
3. 47,5> X ≥ 38 2 2,22 Rendah 
4. X <38 0 0 Sangat Rendah 
Total 90 100  
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Diagaram Pie Kemandirian Belajar (X2) 
Hasil analisis data menunjukkan variabel kemandirian belajar (X2) 
melalui penyebaran angket dengan sampel 90 siswa kelas X TL1, X TL 2, X TL 
3, dan X TL 4 SMK N 3 Yogyakarta sebanyak 47 siswa sebesar 52,22% 
memiliki kategori kecenderungan kemandirian belajar sangat tinggi. Hal ini 
disebabkan karena semakin baik siswa memiliki sikap merencanakan dan  
berinisiatif dalam kegiatan belajar sendiri, mempunyai rasa tanggung jawab, 
berpikir kritis dan sikap percaya diri dalam belajar maka kemandirian belajar 
yang dimiliki siswa akan sangat tinggi sehingga siswa sangat termotivasi 
meningkatkan kompetensi pembelajaran pada mata diklat dasar instalasi 
listrik. Adapun skor kecenderungan kemandiran belajar pada kategori sangat 
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rendah adalah 0 %, hal ini disebabkan karena siswa tidak memiliki sikap 
merencanakan dan berinisiatif dalam kegiatan belajar sendiri, tidak 
mempunyai rasa tanggung jawab, tidak berpikir kritis dan tidak memiliki sikap 
percaya diri dalam belajar sehingga siswa tidak termotivasi untuk 
meningkatkan kompetensi pembelajaran pada mata diklat dasar instalasi 
listrik. 
3. Fasilitas Bengkel (X3) 
Fasilitas bengkel (X3) menggunakan angket dalam memperoleh hasil 
penelitian. Angket fasilitas bengkel berjumlah 45 butir pernyataan dengan 
rentang skor 1-4 setiap butir pernyataan, data angket Fasilitas bengkel (X3) 
yang berjumlah 41 butir seluruhnya valid untuk digunakan dalam analisis 
penelitian ini. Berdasarkan Data penelitian Fasilitas bengkel (X3) yang telah 
diolah menggunakan bantuan komputer dan disajikan dalam tabel yang 
terlampir dalam Lampiran 8 sehingga diketahui data empirik yaitu mean = 
121,74 , median = 120, modus = 117 , standar deviasi = 10,53 , skor 
minimun = 105 , skor maksimum = 153. 
a. Kecenderungan Skor Fasilitas Bengkel(X3) 
Kecenderungan skor pada variabel Fasilitas bengkel (X3) dapat dicari 
berdasarkan rumus hasil kecenderungan masing-masing siswa. Perhitungan 
kategori kecenderungan variabel Fasilitas bengkel (X3) berdasarkan teori 
dalam bukunya Djemari Mardapi (2008: 123), hasil analisisselengkapnya 
dapat dilihat pada Lampiran 8 , Tabel 12, dan Gambar 5 . 
Tabel 12.Kategori Kecenderungan SkorFasilitas Bengkel (X3) 
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No. Interval Frekuensi Persentase (%) Kategori 
1. X ≥123 36 40 Sangat Tinggi 
2. 123> X ≥ 102,5 54 60 Tinggi 
3. 102,5> X ≥ 82 0 0 Rendah 
4. X <82 0 0 Sangat Rendah 
Total 90 100  
 
 
 
 
Gambar 5. Diagaram Pie Fasilitas Bengkel (X3) 
Hasil analisis data menunjukkan variabel Fasilitas bengkel (X3) melalui 
penyebaran angket dengan sampel 90 siswa kelas X TL1, X TL 2, X TL 3, dan 
X TL 4 SMK N 3 Yogyakarta sebanyak 54 siswa sebesar 60% memiliki 
kategori kecenderungan Fasilitas bengkel tinggi. Hal ini disebabkan karena 
semakin lengkap fasilitas bengkel yang ada di Jurusan Teknik 
Ketenagalistrikan di SMK N 3 Yogyakarta meliputi luas ruangan, media 
pembelajaran, perabot ruang bengkel, dan perlengkapan peralatan praktikum 
maka siswa akan termotivasi dalam meningkatkan kompetensi pembelajaran 
mata diklat dasar instalasi listrik. Adapun skor kecenderungan fasilitaspada 
kategori sangat rendah adalah 0 %, hal ini disebabkan karenatidak lengkap 
fasilitas bengkel yang ada di Jurusan Teknik Ketenagalistrikan di SMK N 3 
Yogyakarta membuat siswa tidak termotivasi dalam meningkatkan 
kompetensi pembelajaran pada mata diklat dasar instalasi listrik. 
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4. Kompetensi Siswa (Y) 
Kompetensi siswa (Y) menggunakan angket dalam memperoleh hasil 
penelitian. Soal kompetensi siswa berjumlah 25 butir pertanyaan dengan 
rentang skor 1 untuk menjawab benar dan 0 untuk menjawab salah pada 
setiap butir soal pertanyaan, data angket Kompetensi siswa (Y) yang 
berjumlah 18 butir seluruhnya valid untuk digunakan dalam analisis penelitian 
ini. Berdasarkan Data penelitian Kompetensi siswa (Y) yang telah diolah 
menggunakan bantuan komputer dan disajikan dalam tabel yang terlampir 
dalam Lampiran 8 sehingga diketahui data empirik yaitu mean = 77,91 
,median = 80, modus = 84 , standar deviasi = 8,39 , skor minimun = 60 , 
skor maksimum = 92. 
a. Kecenderungan Skor Kompetensi Siswa (Y) 
Kecenderungan skor pada variabel Kompetensi siswa (Y) dapat dicari 
berdasarkan hasil yang didapatkan jika siswa tersebut mendapatkan nilai ≥75 maka siswa tersebut dinyatakan kompeten sedangkan jika siswa 
tersebut mendapatkan nilai <75 maka siswa tersebut dinyatakan tidak 
kompeten. Kecenderungan variabel kompetensi siswa dapat dilihat pada 
Tabel 13 dan Gambar 6. 
Tabel 13.Kategori Kecenderungan SkorKompetensi Siswa (Y) 
No. Interval Frekuensi Persentase (%) Kategori 
1. X ≥75 60 66,67 Kompeten 
2. X <75 30 33,33 Tidak Kompeten 
Total 90 100  
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Gambar 6. Diagaram Pie Kompetensi Siswa (Y) 
Hasil analisis data menunjukkan variabel kompetensi siswa (Y) melalui 
penyebaran soal pilihan berganda dengan sampel 90 siswa kelas X TL1, X TL 
2, X TL 3, dan X TL 4 SMK N 3 Yogyakarta sebanyak 60 siswa sebesar 
66,67% memiliki kategori kecenderungan kompetensi siswa dinyatakan 
kompeten. Hal ini dapat dijelaskan dengan semakin baik siswa memiliki 
kesadaran belajar dan kemandirian belajar serta semakin lengkap fasilitas 
bengkel yang ada di Jurusan Teknik Ketenagalistrikan di SMK N 3 Yogyakarta 
maka kompetensi siswa dalam proses pembelajaran mata diklat dasar 
instalasi listrik akan semakin meningkat. 
B. Pengujian Prasyarat Analisis Data 
Uji prsayarat analisis digunakan sebagai penentu terhadap analisis data 
untuk melakukan pengujian hipotesis. Uji prasyarat analisis data 
menggunakan tiga uji persyaratan analisis untuk menguji data yang diperoleh 
antara lain : 
1. Uji Normalitas  
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Uji normalitas ini bertujuan untuk mengetahui sebaran data yang 
diperoleh dari setiap masing-masing variabel penelitian apakah sebaran data 
yang diperoleh tersebut berdistribusi normal atau tidak.Uji normalitas dalam 
penelitian ini menggunakan bantuan program komputer. Penerimanaan 
distribusi bersifat normal apabila hasil menunjukkan Nilai Asymp.Sig> 0,05, 
Penerimanaan distribusi bersifat tidak normal apabila hasil menunjukkan 
Nilai Asymp.Sig< 0,05berdasarkan teori Yus Agusyana & IslandScript 
(2011:72). 
Berdasarkan hasil uji normalitas dengan Kolomogorov-Smirnov yang 
dibantudengan program komputer terlampirpada Lampiran 9. Nilai 
Asymp.Sigpada variabel kesadaran belajar (X1) sebesar 0,541 dapat 
dinyatakan berdistribusi normal, Nilai Asymp.Sig pada variabel kemandirian 
belajar (X2) sebesar 0,650 dapat dinyatakan berdistribusi normal, Nilai 
Asymp.Sig pada variabel fasilitas bengkel (X3)sebesar 0,244 dapat 
dinyatakan berdistribusi normal, dan Nilai Asymp.Sig pada variabel 
kompetensi siswa (Y) sebesar 0,085 dapat berdistribusi normal. 
2. Uji Linearitas  
Uji linearitas ini bertujuan untuk menguji apakah keterkaitan antara dua 
variabel penelitian yang bersifat linier. Uji linearitas dalam penelitian ini 
menggunakan bantuan program komputer. Data variabel dikatakan 
mempunyai hubungan linear jika taraf signifikansi Linearity< 0,05, data 
variabel dikatakan mempunyai hubungan tidak linear jika taraf signifikansi 
Linearity> 0,05 berdasarkan teori Yus Agusyana & IslandScript 
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(2011:101).Hasil uji linearitas dengan bantuan program komputer dapat 
dilihat pada Tabel 14dan terlampir pada Lampiran 10 
Tabel 14. Hasil Uji Linearitas 
 
No Variabel F Signifikansi 
(Sig.) 
Keterangan 
1 Kesadaran belajar 27,711 0,000 Normal 
2 Kemandirian belajar 26,965 0,000 Normal 
3 Fasilitas bengkel 12,771 0,001 Normal 
 
Berdasarkan hasil uji linearitas dengan bantuan program komputer dan  
pada Tabel 14, berdasarkan teori Yus Agusyana & IslandScript (2011:101), 
maka dapat dijelaskan : 
a) Nilai taraf signifikansi Linearity variabel kesadaran belajar (X1)dengan 
kompetensi siswa (Y) diperoleh nilai 0,000 dan nilai F diperoleh 27,711 , 
maka hasil tersebut menunjukkan antara dua variabel tersebut dapat 
dianalisis menggunakan model regresi linear. 
b) Nilai taraf signifikansi Linearity variabel kemandirian belajar (X2) dengan 
kompetensi siswa (Y) diperoleh nilai 0,000 dan nilai F diperoleh 26,965 , 
maka hasil tersebut menunjukkan antara dua variabel tersebut dapat 
dianalisis menggunakan model regresi linear. 
c) Nilai taraf signifikansi Linearity variabel fasilitas bengkel (X3) dengan 
kompetensi siswa (Y) diperoleh nilai 0,001 dan nilai F diperoleh 12,771 , 
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maka hasil tersebut menunjukkan antara dua variabel tersebut dapat 
dianalisis menggunakan model regresi linear. 
3. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya 
hubungan anatara masing-masing variabel bebas sebagai prasyarat 
pengujian regresi. Berdasarkan  teori Yus Agusyana & IslandScript 
(2011:101),Uji multikolinieritas menggunakan metode teknik Variance 
Inflation Factor (VIF) yang mempunyai nilai VIF <10 dan mempunyai nilai 
tolerance< dari 10% (0,1) supaya hasil perhitungan tersebut dapat 
mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara masing-masing variabel 
bebas.Hasil uji multikolinearitas dengan bantuan program komputer terlampir 
pada Lampiran 11dan dapat dilihat pada Tabel 15. 
Tabel 15.Hasil Uji Multikolinearitas 
No Variabel Tolerance VIF 
1 Kesadaran belajar 0,938 1,066 
2 Kemandirian belajar 0,893 1,120 
3 Fasilitas bengkel 0,866 1,155 
 
Berdasarkan hasil uji multikolinearitas dengan bantuan program 
komputer, pada Tabel 15 dan berdasarkan teori Yus Agusyana & IslandScript 
(2011:101), maka dapat dijelaskan : 
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a) Nilai taraf tolerance variabel kesadaran belajar (X1) diperoleh nilai 0,938 
dan nilai VIF diperoleh 1,066 ,maka hasil tersebut menunjukkan bahwa 
tidak terjadi gejala multikolinearitas. 
b) Nilai taraf tolerance variabel kemandirian belajar (X2) diperoleh nilai 0,893 
dan nilai VIF diperoleh 1,120 ,maka hasil tersebut menunjukkan bahwa 
tidak terjadi gejala multikolinearitas 
c) Nilai taraf tolerance variabel fasilitas bengkel(X3)diperoleh nilai 0,866 dan 
nilai VIF diperoleh 1,155 ,maka hasil tersebut menunjukkan bahwa tidak 
terjadi gejala multikolinearitas. 
C. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis merupakan pernyataan dan jawaban sementara yang 
masih lemah kebenarannya dari suatu permasalahan yang dirumuskan 
berdasarkan teori Syofian Siregar (2011:151). Uji hipotesis ini bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh dari masing-masing variabel yang diujikan 
kepada responden penelitian.Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan 
analisis regresi sederhana untuk uji hipotesis pertama, kedua, dan ketiga, 
sedangkan hipotesis keempat menggunakan analisis regresi berganda. 
Penjelasan mengenai hasil uji hipotesis dalam penelitian ini : 
1. Uji Hipotesis Pertama  
Uji hipotesis pertama ini untuk menguji variabel kesadaran belajar 
(X1)dengan kompetensi siswa pada mata diklat dasar instalasi listrik (Y). Uji 
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hipotesis pertama ini menggunakan analisis regresi sederhana dan diolah 
menggunakan bantuan program komputer. Ringkasan hasil uji hipotesis 
pertama : 
Tabel 16.Hasil Uji HipotesisPertama 
Sumber R 
(korelasi) 
R2 
(determ
inasi) 
T t 0,05 
(88) 
Sig Keterangan 
Kesadaran 
Belajar 
0,488a 0,238 4,714 1,987 0,000 Signifikan 
 
 
Hasil analisis data pada Tabel 16diperolehNilai thitung yang didapat 
adalah4,714, jika menggunakan taraf signifikansi  5% diperoleh  nilai ttabel  
sebesar 1,987.Maka Sesuai dengan kerangka berpikir dan hipotesis 
sementara dapat dijelaskan thitung=4,714>ttabel= 1,987dengan signifikansi 
0,000 < 0,05 sehingga Haditerima serta Kesadaran Belajar (X1) mempunyai 
pengaruh positif dan signifikan terhadap Kompetensi Siswa Pada Mata Diklat 
Dasar Instalasi Listrik (Y).Koefisien korelasi (R) sebesar 0,488 dan koefisien 
determinasi (R2) sebesar 0,238, dapat dijelaskanbahwabesarnya pengaruh 
Kesadaran Belajar (X1) terhadap Kompetensi Siswa Pada Mata Diklat Dasar 
Instalasi Listrik (Y) mempunyai kontribusi sebesar 23,8% sedangkan sisanya 
dipengaruhi oleh faktor lain. 
2. Uji Hipotesis Kedua 
Uji hipotesis kedua ini untuk menguji variabel kemandirian belajar(X2) 
dengan kompetensi siswa pada mata diklat dasar instalasi listrik (Y). Uji 
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hipotesis kedua ini menggunakan analisis regresi sederhana dan diolah 
menggunakan bantuan program komputer. Ringkasan hasil uji hipotesis 
kedua: 
Tabel 17.Hasil Uji HipotesisKedua 
Sumber R 
(korelasi) 
R2 
(determ
inasi) 
T t 0,05 
(88) 
Sig Keterangan 
Kemandiria
n Belajar 
0,495a 0,245 4,555 1,987 0,000 Signifikan 
 
 
Hasil analisis data pada Tabel 17diperolehNilai thitung yang didapat 
adalah4,555, jika menggunakan taraf signifikansi  5% diperoleh  nilai ttabel  
sebesar 1,987.Maka Sesuai dengan kerangka berpikir dan hipotesis 
sementara dapat dijelaskan thitung=4,555>ttabel= 1,987dengan signifikansi 
0,000 < 0,05 sehingga Haditerima serta Kemandirian Belajar (X2)  
mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap Kompetensi Siswa Pada 
Mata Diklat Dasar Instalasi Listrik (Y). Koefisien korelasi (R) sebesar 0,495 
dan koefisien determinasi (R2) sebesar 0,245, dapat 
dijelaskanbahwabesarnya pengaruh Kemandirian Belajar (X2) terhadap 
Kompetensi Siswa Pada Mata Diklat Dasar Instalasi Listrik (Y) mempunyai 
kontribusi sebesar 24,5% sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. 
3. Uji Hipotesis Ketiga 
Uji hipotesis ketiga ini untuk menguji variabel fasilitas bengkel (X3) 
dengan kompetensi siswa pada mata diklat dasar instalasi listrik (Y). Uji 
63 
 
hipotesis ketiga ini menggunakan analisis regresi sederhana dan diolah 
menggunakan bantuan program komputer. Ringkasan hasil uji hipotesis 
ketiga: 
Tabel 18.Hasil Uji HipotesisKetiga 
Sumber R 
(korelasi) 
R2 
(determ
inasi) 
T t 0,05 
(88) 
Sig Keterangan 
Fasilitas bengkel 0,343a 0,118 1,453 1,987 0,150 Tidak 
Signifikan 
 
Hasil analisis data pada Tabel 18diperolehNilai thitung yang didapat 
adalah1,453, jika menggunakan taraf signifikansi  5% diperoleh  nilai ttabel  
sebesar 1,987.Maka Sesuai dengan kerangka berpikir dan hipotesis 
sementara dapat dijelaskan thitung=1,453>ttabel= 1,987dengan signifikansi 
0,150< 0,05 sehingga Haditolak serta Fasilitas Bengkel (X3) mempunyai 
pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Kompetensi Siswa Pada Mata 
Diklat Dasar Instalasi Listrik (Y). Koefisien korelasi (R) sebesar 0,343 dan 
koefisien determinasi (R2) sebesar 0,118, dapat dijelaskanbahwabesarnya 
pengaruh Fasilitas Bengkel (X3) terhadap Kompetensi Siswa Pada Mata Diklat 
Dasar Instalasi Listrik (Y) mempunyai kontribusi sebesar 11,8% sedangkan 
sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. 
4. Uji Hipotesis Keempat 
Uji hipotesis keempat ini untuk menguji variabel kesadaran belajar (X1), 
kemandirian belajar (X2),dan fasilitas bengkel (X3)dengan kompetensi siswa  
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pada mata diklat dasar instalasi listrik (Y). Uji hipotesis keempat ini 
menggunakan analisis regresi berganda dan diolah menggunakan bantuan 
program komputer. Ringkasan hasil uji hipotesis keempat: 
Tabel 19.Hasil Uji HipotesisKeempat 
Sumber R R2 F F 0,05 
( 3 ; 86 ) 
Keterangan 
Kesadaran Belajar 
Kemandirian 
Belajr 
Fasilitas Bengkel 
0,656 0,431 21,712 2,710 Signifikan 
 
Hasil analisis data pada Tabel 19diperolehNilai Fhitung yang didapat 
adalah21,712, jika menggunakan taraf signifikansi  5% diperoleh  nilai Ftabel  
sebesar 2,710.Maka Sesuai dengan kerangka berpikir dan hipotesis 
sementara dapat dijelaskan Fhitung=21,712>Ftabel=2,710dengan signifikansi 
0,000 < 0,05 sehingga Haditerima serta secara bersama-sama antara 
Kesadaran Belajar (X1), Kemandirian Belajar (X2), dan Fasilitas Bengkel (X3) 
mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap Kompetensi Siswa Pada 
Mata Diklat Dasar Instalasi Listrik (Y). Koefisien korelasi (R) sebesar 0,656 
dan koefisien determinasi (R2) sebesar 0,431, dapat 
dijelaskanbahwabesarnya pengaruh secara bersama-sama antara Kesadaran 
Belajar (X1), Kemandirian Belajar (X2), dan Fasilitas Bengkel (X3) terhadap 
Kompetensi Siswa Pada Mata Diklat Dasar Instalasi Listrik (Y) mempunyai 
kontribusi sebesar 43,1% sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. 
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D. Pembahasan Hasil Penelitian 
Pembahasan hasil penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
Kesadaran Belajar (X1), Kemandirian Belajar (X2), dan Fasilitas Bengkel (X3) 
baik secara masing-masing maupun secara bersama-sama terhadap 
Kompetensi Siswa Pada Mata Diklat Dasar Instalasi Listrik (Y). Data 
penelitian yang telah dianalisis kemudian dilakukan pembahasan tentang 
hasil penelitian sebagai berikut : 
1. Pengaruh Kesadaran Belajar (X1) TerhadapKompetensi Siswa (Y) 
Hasil analisis data pada Tabel 16diperolehNilai thitung yang didapat 
adalah4,714, jika menggunakan taraf signifikansi  5% diperoleh  nilai ttabel  
sebesar 1,987.Maka Sesuai dengan kerangka berpikir dan hipotesis 
sementara dapat dijelaskan thitung=4,714>ttabel= 1,987dengan signifikansi 
0,000 < 0,05 sehingga Haditerima serta Kesadaran Belajar (X1) mempunyai 
pengaruh positif dan signifikan terhadap Kompetensi Siswa Pada Mata Diklat 
Dasar Instalasi Listrik (Y).Koefisien korelasi (R) sebesar 0,488 dan koefisien 
determinasi (R2) sebesar 0,238, dapat dijelaskanbahwabesarnya pengaruh 
Kesadaran Belajar (X1) terhadap Kompetensi Siswa Pada Mata Diklat Dasar 
Instalasi Listrik (Y) mempunyai kontribusi sebesar 23,8% sedangkan sisanya 
dipengaruhi oleh faktor lain. 
Berdasarkan hasil analisis diatas menunjukkan bahwa semakin baik 
siswa memiliki kesadaran belajar maka siswa akan aktif dalam proses 
pembelajaran mata diklat dasar instalasi listrik sehingga dapat meningkatkan 
kompetensi pembelajaran pada mata diklat dasar instalasi listrik. Sebaliknya 
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semakin rendah kesadaran belajar yang dimiliki siswa maka siswa tidak aktif 
dalam proses pembelajaran sehingga kompetensi pembelajaran pada mata 
diklat dasar instalasi listrik akan menurun. 
Kesadaran belajar merupakan motivasi belajar yang timbul dari faktor 
internal siswa sehingga mempunyai peran penting dalam meningkatkan 
kompetensi siswa pada mata diklat dasar instalasi listrik. Hal ini disebabkan 
karena semakin baik siswa memiliki perilaku, kebiasaan, gaya, dan 
kepribadian dalam belajar maka kesadaran belajar yang dimiliki siswa akan 
sangat tinggi sehingga siswa sangat termotivasi aktif dalam proses 
pembelajaran mata diklat dasar instalasi listrik.  
Kesadaran belajar dapat menjadikan bekal dan motivasi belajar buat 
siswa agar aktif dalam mengikuti proses pembelajaran pada mata diklat dasar 
instalasi listrik sehingga tidak ada lagi siswa yang ribut dikelas saar 
ditinggalkan guru keluar kelas dan tidak ada lagi siswa yang mengantuk saat 
proses pembelajaran berlangsung. 
2. Pengaruh KemandirianBelajar (X2) TerhadapKompetensi 
Siswa(Y) 
Hasil analisis data pada Tabel 17diperolehNilai thitung yang didapat 
adalah4,555, jika menggunakan taraf signifikansi  5% diperoleh  nilai ttabel  
sebesar 1,987.Maka Sesuai dengan kerangka berpikir dan hipotesis 
sementara dapat dijelaskan thitung=4,555>ttabel= 1,987dengan signifikansi 
0,000 < 0,05 sehingga Haditerima serta Kemandirian Belajar (X2)  mempunyai 
67 
 
pengaruh positif dan signifikan terhadap Kompetensi Siswa Pada Mata Diklat 
Dasar Instalasi Listrik (Y). Koefisien korelasi (R) sebesar 0,495 dan koefisien 
determinasi (R2) sebesar 0,245, dapat dijelaskanbahwabesarnya pengaruh 
Kemandirian Belajar (X2) terhadap Kompetensi Siswa Pada Mata Diklat Dasar 
Instalasi Listrik (Y) mempunyai kontribusi sebesar 24,5% sedangkan sisanya 
dipengaruhi oleh faktor lain. 
Berdasarkan hasil analisis diatas menunjukkan bahwa semakin baik 
siswa memiliki kemandirian belajar maka siswa akan termotivasi dalam 
proses pembelajaran mata diklat dasar instalasi listrik sehingga dapat 
meningkatkan kompetensi pembelajaran pada mata diklat dasar instalasi 
listrik. Sebaliknya semakin rendah kemandirian belajar yang dimiliki siswa 
maka siswa tidak akan termotivasi dalam proses pembelajaran sehingga 
kompetensi pembelajaran pada mata diklat dasar instalasi listrik akan 
menurun. 
Kemandirian belajar merupakan motivasi belajar yang timbul dari faktor 
Internal siswa sehingga mempunyai peran penting dalam meningkatkan 
kompetensi siswa pada mata diklat dasar instalasi listrik.Hal ini disebabkan 
karena semakin baik siswa memiliki sikap merencanakan dan  berinisiatif 
dalam kegiatan belajar sendiri, mempunyai rasa tanggung jawab, berpikir 
kritis dan sikap percaya diri dalam belajar maka kemandirian belajar yang 
dimiliki siswa akan sangat tinggi sehingga siswa sangat termotivasi 
meningkatkan kompetensi pembelajaran mata diklat dasar instalasi listrik. 
68 
 
Konsep dasar kemandirian belajar membawa konsep pembelajaran 
yang mandiri dan mempunyai peranan agar siswa mampu belajar secara 
mandiri. Proses panjang yang berawal dari ketergantungan yang tinggi pada 
orang lain, akan berkurang perlahan dan akhirnya tumbuh kemandirian 
belajar untuk tidak bergantung pada orang lain. Kemandirian belajar dapat 
menjadikan bekal dan motivasi belajar buat siswa agar aktif dalam mengikuti 
proses pembelajaran pada mata diklat dasar instalasi listrik sehingga tidak 
ada lagi siswa yang tidak mengerjakan pekerjaan rumah dan tidak ada lagi 
siswa yang tidak memperhatikan guru saat diberikan materi pembelajaran 
dikelas. 
3. Pengaruh Fasilitas Bengkel (X3) TerhadapKompetensi Siswa (Y) 
Hasil analisis data pada Tabel 18diperolehNilai thitung yang didapat 
adalah1,453, jika menggunakan taraf signifikansi  5% diperoleh  nilai ttabel 
sebesar 1,987.Maka Sesuai dengan kerangka berpikir dan hipotesis 
sementara dapat dijelaskan thitung=1,453>ttabel= 1,987dengan signifikansi 
0,150< 0,05 sehingga Haditolak serta Fasilitas Bengkel (X3) mempunyai 
pengaruh positif dan tidak signifikanterhadap Kompetensi Siswa Pada Mata 
Diklat Dasar Instalasi Listrik (Y). Koefisien korelasi (R) sebesar 0,343 dan 
koefisien determinasi (R2) sebesar 0,118, dapat dijelaskanbahwabesarnya 
Pengaruh Fasilitas Bengkel (X3) Terhadap Kompetensi Siswa Pada Mata Diklat 
Dasar Instalasi Listrik (Y) mempunyai kontribusi sebesar 11,8% sedangkan 
sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. 
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Berdasarkan hasil analisis diatas menunjukkan bahwa semakin lengkap 
fasilitas bengkel yang ada di Jurusan Teknik Ketenagalistrikan di SMK N 3 
Yogyakarta maka akan muncul motivasi belajar siswa dalam proses 
pembelajaran mata diklat dasar instalasi listrik sehingga dapat meningkatkan 
kompetensi pembelajaran pada mata diklat dasar instalasi listrik. Sebaliknya 
tidak lengkap fasilitas bengkel yang ada di Jurusan Teknik Ketenagalistrikan di 
SMK N 3 Yogyakarta maka siswa tidak akan termotivasi dalam proses 
pembelajaran sehingga kompetensi pembelajaran pada mata diklat dasar 
instalasi listrik akan menurun. 
Fasilitas bengkel merupakan motivasi belajar yang timbul dari faktor 
Eksternalsiswa sehingga mempunyai peran penting dalam meningkatkan 
kompetensi siswa pada mata diklat dasar instalasi listrik. Hal ini disebabkan 
karena semakin lengkap fasilitas bengkel yang ada di Jurusan Teknik 
Ketenagalistrikan di SMK N 3 Yogyakarta meliputi luas ruangan, media 
pembelajaran, perabot ruang bengkel, dan perlengkapan peralatan praktikum 
maka siswa akan termotivasi dalam meningkatkan kompetensi pembelajaran 
mata diklat dasar instalasi listrik. 
Fasilitas bengkel yang lengkap di Jurusan Teknik Ketenagalistrikan di 
SMK N 3 Yogyakarta dapat memunculkan motivasi belajar siswa yang 
membuat siswa fokus dalam mengikuti proses pembelajaran pada mata diklat 
dasar instalasi listrik sehingga tidak ada lagi siswa yang mempunyai persepsi 
jika fasilitas bengkel tidak lengkap dapat menghambat dalam proses 
pembelajaran praktikum. 
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4. Pengaruh Kesadaran Belajar (X1), Kemandirian Belajar (X2), Dan 
Fasilitas Bengkel (X3)Terhadap  Kompetensi Siswa (Y) 
Hasil analisis data pada Tabel 19 diatas diperolehNilai Fhitung yang 
didapat adalah21,712, jika menggunakan taraf signifikansi  5% diperoleh  
nilai Ftabel  sebesar 2,710.Maka Sesuai dengan kerangka berpikir dan hipotesis 
sementara dapat dijelaskan Fhitung=21,712>Ftabel=2,710dengan signifikansi 
0,000 < 0,05 sehingga Haditerima serta secara bersama-sama antara 
Kesadaran Belajar (X1), Kemandirian Belajar (X2), dan Fasilitas Bengkel (X3) 
mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap Kompetensi Siswa Pada 
Mata Diklat Dasar Instalasi Listrik (Y). Koefisien korelasi (R) sebesar 0,656 
dan koefisien determinasi (R2) sebesar 0,431, dapat dijelaskanbahwabesarnya 
pengaruh secara bersama-sama antara Kesadaran Belajar (X1), Kemandirian 
Belajar (X2), dan Fasilitas Bengkel (X3) terhadap Kompetensi Siswa Pada Mata 
Diklat Dasar Instalasi Listrik (Y) mempunyai kontribusi sebesar 43,1% 
sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. 
Peranmotivasi belajar yang timbul dari faktor Internal siswa meliputi 
kesadaran belajar dan kemandirian belajar siswa serta motivasi belajar yang 
timbul dari faktor Eksternalsiswa meliputi fasilitas bengkel dapat 
meningkatkan kompetensi siswa pada mata diklat dasar instalasi listrik 
menjadi kompeten dan berkualitas. Hal ini dapat dijelaskan dengan semakin 
baik siswa memiliki kesadaran belajar dan kemandirian belajar serta semakin 
lengkap fasilitas bengkel  yang ada di Jurusan Teknik Ketenagalistrikan di 
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SMK N 3 Yogyakarta maka kompetensi siswa dalam proses pembelajaran 
mata diklat dasar instalasi listrik akan semakin meningkat. 
Kompetensi siswa yang berkualitas dan kompeten pada mata diklat 
dasar instalasi listrik yang menjadi impian semua pihak, baik pribadi siswa 
sendiri, orang tua, guru maupun pihak sekolah akan terwujud dibutuhkan 
motivasi belajar dalam diri siswa itu sendiri timbulnya kesadaran belajar dan 
kemandirian belajar serta motivasi belajar luar diri siswa itu sendiri dengan 
lengkapnya fasilitas bengkel di Jurusan Teknik Ketenagalistrikan di SMK N 3 
Yogyakarta. Maka motivasi belajar siswa sangat dibutuhkan dalam 
memujudkan Kompetensi siswa yang berkualitas dan kompeten pada mata 
diklat dasar instalasi listrik.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
72 
 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis data dengan bantuan program komputer dan 
pembahasan hasil penelitian tentang Pengaruh kesadaran belajar, kemandirian 
belajar, dan fasilitas bengkel terhadap kompetensi siswa pada mata diklat dasar 
instalasi listrik di SMK Negeri 3 Yogyakarta. Maka dapat diambil beberapa 
kesimpulan antara lain : 
1. Kesadaran Belajar (X1) mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap 
Kompetensi Siswa Pada Mata Diklat Dasar Instalasi Listrik (Y) dengan t = 
4,714 dan Sig = 0,000 serta mempunyai kontribusi sebesar 23,8% 
sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain.Kecenderungan kesadaran 
belajar siswa sangat tinggi dengan kontribusi sebesar 47,78%melalui 
penyebaran angket dengan sampel 90 siswa kelas X TL1, X TL 2, X TL 3, dan 
X TL 4 SMK N 3 Yogyakarta . 
2. Kemandirian Belajar (X2) mempunyai pengaruh positif dan signifikan 
terhadap Kompetensi Siswa Pada Mata Diklat Dasar Instalasi Listrik (Y) 
dengan t = 4,555 dan Sig = 0,000 serta mempunyai kontribusi sebesar 
24,5% sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. Kecenderungan 
kemandirian belajar sangat tinggi dengan kontribusi sebesar 52,22% melalui 
penyebaran angket dengan sampel 90 siswa kelas X TL1, X TL 2, X TL 3, dan 
X TL 4 SMK N 3 Yogyakarta. 
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3. Fasilitas Bengkel (X3) mempunyai pengaruh positif dan tidak signifikan 
terhadap Kompetensi Siswa Pada Mata Diklat Dasar Instalasi 
Listrik(Y)dengan t = 1,453 dan Sig = 0,150 serta mempunyai kontribusi 
sebesar 11,8% sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor 
lain.Kecenderungan fasilitas bengkel tinggi dengan kontribusi sebesar 
60%melalui penyebaran angket dengan sampel 90 siswakelas X TL1, X TL 2, 
X TL 3, dan X TL 4 SMK N 3 Yogyakarta. 
4. Kesadaran Belajar (X1), Kemandirian Belajar (X2), dan Fasilitas Bengkel (X3) 
secara bersama-sama mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap 
Kompetensi Siswa Pada Mata Diklat Dasar Instalasi Listrik (Y) dengan F = 
21,712 dan Sig = 0,000 serta mempunyai kontribusi sebesar 43,1% 
sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. Kecenderungan kompetensi 
siswa dinyatakan kompeten dengan kontribusi sebesar 66,67 melalui 
penyebaran soal pilihan berganda dengan sampel 90 siswakelas X TL1, X TL 
2, X TL 3, dan X TL 4 SMK N 3 Yogyakarta. 
B. Implikasi 
Implikasi hasil penelitian ini dapat dijelaskan, 1) Kesadaran Belajar (X1), 
Kemandirian Belajar (X2), dan Fasilitas Bengkel (X3) secara bersama-sama 
mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap Kompetensi Siswa Pada 
Mata Diklat Dasar Instalasi Listrik(Y), 2)Kesadaran Belajar (X1)dapat 
ditingkatkan melalui perilaku, kebiasaan, gaya, dan kepribadian dalam belajar 
supaya siswa dapat aktif dalam proses pembelajaran, sehingga berpengaruh 
positif terhadap Kompetensi Siswa Pada Mata Diklat Dasar Instalasi Listrik 
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(Y), 3) Kemandirian Belajar (X2)yang dimiliki oleh siswa mempunyai pengaruh 
yang lebih tinggi terhadap kompetensi siswa jika dibandingkan dengan 
kesadaran belajar dan fasilitas bengkel dengan begitu kemandirian belajar 
dapat membuat siswa aktif dalam proses pembelajaran, 4) Fasilitas 
Bengkel(X3) mempunyai pengaruh terhadap kompetensi siswa (Y) meskipun 
pengaruhnya tidak signifikan dibandingkan kesadaran belajar dan 
kemandirian belajar,jika fasilitas bengkel yang terdapat dalam bengkel di 
bidang Teknik Instalasi Tenaga Listrik itu sudah lengkap maka motivasi 
belajar siswa dari faktor eksternal dapat berpengaruh terhadap kompetensi 
siswa. 
C. Keterbatasan Penelitian  
Penelitian yang dilakukan tentang Pengaruh Kesadaran Belajar (X1), 
Kemandirian Belajar (X2), dan Fasilitas Bengkel (X3) terhadap Kompetensi Siswa 
Pada Mata Diklat Dasar Instalasi Listrik (Y) di SMK Negeri 3 Yogyakarta 
mempunyai keterbatasan diantarannya : 
1. Penelitian terbatas pada sampel yang menggunakan seluruh siswa kelas X di 
jurusan ketenagalistrikan dari mulai X TL 1, X TL 2, X TL 3 ,dan X TL 4 di 
SMK Negeri 3 Yogyakarta 
2. Penelitian terbatas pada variabel Kesadaran Belajar (X1) dan Kemandirian 
Belajar (X2) yang berpengaruh terhadap kompetensi siswa tidak begitu besar 
dimungkinkan terdapat faktor-faktor lain yang mempengarhui komptensi 
siswa. Faktor-faktor lain yang mungkin dapat mempengaruhi kompetensi 
siswa diantaranya minat, inteligensi, sikap dan bakat. 
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3. Pengukuran fasilitas bengkel dalam penelitian ini dilakukan dengan angket 
yang dijawab berdasarkan persepsi siswasehingga antar siswa dapat 
mempunyai jawaban yang berbeda-beda. 
D. Saran  
Berdasarkan hasil pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat 
diberikan beberapa saran : 
1. Berdasarkan data yang diperoleh dalam penelitian ini berupa angket dengan 
siswa sebagai responden dan kesadaran belajarberkontribusi sebesar 23,8% 
terhadap kompetensi siswa, maka disarankan guru harus membiasakan siswa 
memiliki perilaku, kebiasaan, gaya, dan kepribadian dalam proses 
pembelajaran sehingga akan muncul kesadaran belajar siswa yang dapat 
membuat siswa menjadi termotivasi dalam proses pembelajaran mata diklat 
dasar instalasi listrik. 
2. Berdasarkan data yang diperoleh dalam penelitian ini berupa angket dengan 
siswa sebagai responden dan kemandirian belajar berkontribusi sebesar 
24,5% terhadap kompetensi siswa, maka disarankan guru harus 
membiasakan siswa memiliki sikap merencanakan, berinisiatif, bertanggung 
jawab, dan sikap percaya diri dalam proses pembelajaran sehingga akan 
memunculkan kemandirian belajar siswa yang dapat membuat siswa menjadi 
termotivasi dalam proses pembelajaran mata diklat dasar instalasi listrik. 
3. Berdasarkan data yang diperoleh dalam penelitian ini berupa angket dengan 
siswa sebagai responden yang berdasarkan persepsi siswa dan fasilitas 
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bengkel berkontribusi sebesar 11,8% terhadap kompetensi siswa, maka 
disarankan pihak sekolah harus melengkapi sarana fasilitas bengkel dibidang 
teknik ketenagalistrikan sehingga akan memunculkan motivasi belajar siswa 
yang timbul dari faktor eksternal yang dapat membuat siswa menjadi 
termotivasi dalam proses pembelajaran mata diklat dasar instalasi listrik. 
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SURAT PENGANTAR 
 
Hal  : Pengisian Angket Penelitian 
Kepada : Siswa kelas X Teknik Instalasi Tenaga Listrik 
    SMK Negeri 3 Yogyakarta 
Assalamu’alaikum Wr. Wb. 
 Saya dengan kerendahan hati, memohon keikhlasan dan bantuan saudara 
untuk meluangkan waktu guna menjawab pertanyaan pada angket ini.Angket ini 
dimaksudkan untuk mengumpulkan data penelitian yang bertujuan guna 
mengetahui kesadaran belajar, kemandirian belajar dan fasilitas bengkel terhadap 
kompetensi siswa pada mata diklat dasar instalasi listrik di SMK Negeri 3 
Yogyakarta. 
 Angket ini bukanlah suatu ujian, sehingga jawaban saudara tidak 
mempengaruhi nilai pelajaran tersebut.Jawaban yang baik adalah yang sesuai 
dengan keadaan diri saudara sebenarnya. Jawaban yang sesuai dengan keadaan 
akan membantu saya dalam penelitian ini dan pada akhirnya akan membantu 
dalam perkembangan ilmu pendidikan. 
 Atas bantauan saudara saya ucapkan terima kasih. 
Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 
Yogyakarta,    November 2013 
              Peneliti 
        M.Umam Sukoyo 
        NIM. 10501249001 
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PETUNJUK PENGISIAN ANGKET 
 
1. Tulislah identitas saudara terlebih dahulu pada kolom yang telah disediakan. 
2. Jawablah pernyataan dengan memilih salah satu dari 4 pilihan jawaban yang 
tersedia. 
3. Jawablah dengan memberikan tanda centang (√) pada kolom yang telah 
disediakan. 
Keterangan : 
SS   : Sangat Setuju 
S     : Setuju 
TS   : Tidak Setuju 
STS : Sangat Tidak Setuju 
4. Jawaban yang paling benar adalah jawaban yang sesuai dengan keadaan 
saudara sendiri. 
Contoh Pengisian Angket Instrumen 
No. PERNYATAAN SS S TS STS 
1 Saya merupakan siswa yang menjadi ketua 
osis 
 √  
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A. ANGKET KESADARAN BELAJAR 
No. PERNYATAAN SS S TS STS 
1. Saya berdiskusi bersama teman-teman saat 
mengerjakan tugas sekolah 
    
2. Saya datang tepat waktu setiap proses 
pembelajaran 
    
3. Saya memperhatikan guru dalam memberikan 
materi pembelajaran 
    
4. Saya bertanya kepada guru ketika proses 
pembelajaran 
    
5. Saya membawa buku pelajaran dengan lengkap     
6. Saya mengerjakan tugas sekolah dirumah     
7. Saya membaca buku pelajaran dikelas     
8. Saya mencatat ketika proses pembelajaran     
9. Saya membuka kembali buku pelajaran di rumah     
10. Saya aktif dalam proses pembelajaran     
11. Saya membaca materi pembelajaran di rumah     
12. Saya mencari materi pembelajaran di 
perpustakaan 
    
13. Saya mencari materi pembelajaran di internet     
14. Saya belajar materi pembelajaran berikutnya     
15. Saya tidak pernah memainkan HP ketika proses 
pembelajaran  
    
16. Saya tidak pernah mengobrol ketika proses 
pembelajaran berlangsung 
    
17. Saya tidak pernah mengantuk ketika proses 
pembelajaran berlangsung 
    
18. Saya pernah membolos ketika proses 
pembelajaran berlangsung 
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B. ANGKET KEMANDIRIAN BELAJAR 
No. PERNYATAAN SS S TS STS 
1. Saya mengerjakan tugas sekolah di rumah sesuai 
petunjuk. 
    
2. Saya belajar sendiri sehingga mendapat nilai 
bagus ketika ujian 
    
3. Saya latihan soal-soal pembelajaran di rumah     
4. Saya mengecek tugas-tugas sekolah yang belum 
dikerjakan 
    
5. Saya mengumpulkan tugas tepat waktu     
6. Saya membaca buku materi pembelajaran di 
perpustakan ketika jam istarahat 
    
7. Saya belajar materi pembelajaran sendiri di kelas 
walaupun guru tidak datang. 
    
8. Saya mencari buku materi pembelajaran di 
perpustakan sesuai jurusan 
    
9. Saya bertanya dengan guru tentang materi 
pembelajaran yang belum jelas 
    
10. Saya menyelesaikan tugas sampai selesai      
11. Saya belajar dengan sungguh-sungguh ketika 
proses pembelajaran berlangsung 
    
12. Saya mengikuti proses pembelajaran sampai jam 
pembelajaran berakhir 
    
13. Saya pergi ke perpustakaan pada jam istirahat     
14. Saya menerima kritikan/saran dari orang lain jika 
saya salah 
    
15. Saya mengevaluasi hasil belajar di sekolah.     
16. Saya membuat catatan kecil pada akhir proses 
pembelajaran 
    
17. Saya mengerjakan soal-soal ulangan dengan 
kemampuan sendiri 
    
18. Saya menjawab pertanyaan yang diberikan oleh 
guru ketika proses pembelajaran 
    
19. Saya tidak pernah mencontek dengan teman 
ketika ulangan berlangsung 
    
20. Saya mengerjakan soal ulangan dengan benar      
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C. ANGKET FASILITAS BENGKEL 
NO. PERNYATAAN SS S TS STS 
1. Luas area praktikum sudah memadai untuk 
praktikum 
    
2. Luas area praktikum memberikan rasa nyaman 
bagi praktikan 
    
3. Luas area kerja praktikum memberikan rasa 
aman bagi praktikan 
    
4. Jumlah peserta didik tidak melebihi dari jumlah 
30 orang 
    
5. Jumlah peserta didik sangat mendukung dalam 
proses praktikum 
    
6. Jumlah peserta didik sudah sesuai dengan 
kapasitas ruangan praktikum  
    
7. Kondisi papan tulis white board berfungsi 
dengan baik 
    
8. Kondisi papan tulis white board berfungsi 
dengan baik 
    
9. Kondisi LCD berfungsi dengan baik     
10. Poster gambar rangkaian kerja banyak terpasang 
di ruang praktikum 
    
11. Kondisi Trainer bahan  kerja praktikum 
berfungsi dengan baik  
    
12. Kondisi meja kerja praktikum berfungsi dengan 
baik 
    
13. Kondisi kursi kerja praktikum berfungsi dengan 
baik 
    
14. Kondisi loker tempat penyimpanan tas praktikan 
berfungsi dengan baik 
    
15. Kondisi tempat penyimpanan alat berfungsi 
dengan baik 
    
16. Kondisi tempat penyimpanan bahan berfungsi 
dengan baik 
    
17. Jumlah meja kerja praktikum sudah sesuai 
dengan jumlah praktikan 
    
18. Jumlah kursi kerja praktikum sudah sesuai 
dengan jumlah praktikan 
    
19. Kondisi tang kombinasi berfungsi dengan baik     
20. Kondisi tang lancip  berfungsi dengan baik     
21. Kondisi tang pengupas berfungsi dengan baik     
22. Kondisi obeng besar plus berfungsi dengan baik     
23. Kondisi obeng kecil plus berfungsi dengan baik     
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24. Kondisi obeng besar minus berfungsi dengan 
baik 
    
25. Kondisi obeng kecil minus berfungsi dengan 
baik 
    
26. Kondisi alat ukur multimeter berfungsi dengan 
baik 
    
27. Kondisi Alat Ukur Ampermeter berfungsi dengan 
baik 
    
28 Kondisi Alat Ukur Wattmeter berfungsi dengan 
baik 
    
29 Kondisi Alat Ukur Luxmeter berfungsi dengan 
baik 
    
30. Jumlah toolbox alat sudah mencukupi jumlah 
praktikan 
    
31. Persediaan kabel selalu tersedia dengan baik     
32. Persediaan lampu TL selalu tersedia dengan baik     
33 Persediaan lampu pijar selalu tersedia dengan 
baik 
    
34. Persediaan saklar lampu selalu tersedia dengan 
baik 
    
35 Persediaan stop kontak selalu tersedia dengan 
baik 
    
36. Persediaan pipa PVC selalu tesedia dengan baik     
37. Persediaan kotak sambung pipa selalu tersedia 
dengan baik 
    
38 Persediaan klem pipa selalu tersedia dengan baik     
39. Persediaan Kwh meter selalu tersedia dengan 
baik 
    
40 Persediaan MCB selalu tersedia dengan baik     
41. Persediaan sekrup selalu tersedia dengan baik     
42 Persediaan lasdop selalu tersedia dengan baik     
43. Persediaan kotak sekring selalu tersedia dengan 
baik 
    
44. Persediaan papan kerja selalu tersedia dengan 
baik 
    
45. Persediaan trainer praktikum selalu tersedia 
dengan baik 
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KISI-KISI INSTRUMEN ANGKET 
PENGARUH KESADARAN BELAJAR,KEMANDIRIAN BELAJAR,DAN 
FASILITAS BENGKEL TERHADAP KOMPETENSI SISWA PADA MATA 
DIKLAT DASAR INSTALASI LISTRIK DI SMK N 3 YOGYAKARTA 
A. Instrumen Kesadaran Belajar 
 
No. Indikator Butir Soal Jumlah 
1 Perilaku dalam belajar 1,2,3,4 4 
2 Kebiasaan dalam belajar  5,6,7,8,9 5 
3 Gaya dalam belajar  10,11,12,13,14 5 
4 Kepribadian dalam belajar 15,16,17,18*  4 
Jumlah 18 
 
B. Instrumen Kemandirian Belajar 
 
No. Indikator Butir Soal Jumlah 
1 Sikap merencanakan dan 
memilih kegiatan belajar 
sendiri 
1,2,3,4 4 
2 Sikap inisiatif dan memacu 
diri untuk belajar terus 
menerus 
5,6,7,8 4 
3 Sikap tanggung jawab dalam 
belajar 
9,10,11,12 4 
4 Sikap kritis, logis dan penuh 
keterbukaan dalam belajar 
13,14,15,16 4 
5 Sikap percaya  diri dalam 
belajar 
17,18,19,20 4 
Jumlah 20 
 
C. Instrumen Fasilitas Bengkel  
No. Indikator Butir Soal Jumlah 
90 
 
1 Luas ruangan 1,2,3 3 
2 Rasio peserta didik 4,5,6 3 
3 Media pembelajaran di 
ruang bengkel 
7,8,9,10,11 5 
4 Perabot ruang bengkel 12,13,14,15,16,17,18 7 
5 Perlengkapan peralatan 
praktikum 
19,20,21,22,23,24,25,26 
27,28,29,30,31,32,33,34,35,36,37 
38,39,40,41,42,43,44,45 
27 
Jumlah 45 
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PETUNJUK PENGISIAN SOAL POST-TEST 
 
1. Tulislahidentitassaudaraterlebihdahulupadakolom yang telahdisediakan. 
2. Jawablahpernyataandenganmemilihsalahsatudari 5 pilihanjawaban yang 
tersedia. 
3. Jawablahdenganmemberikantandacentang (X) pada jawaban yang 
telahdisediakan. 
4. Jawaban yang paling benar dan tepat 
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SOAL POST-TEST  
MATA DIKLAT DASAR INSTALASI LISTRIK 
 
Pilihlah jawaban yang paling tepat dengan member tanda silang (X) pada huruf A, B,  
C, D atau E pada lembar jawaban ! 
 
1. PUIL 2000 merupakan.........dalam 
Pemasanganinstalasilistriklistrik . 
a. Perintah umumInstalasiListrik 
b. Persyaratan umumInstalasiListrik 
c. Peraturan umumInstalasiListrik 
d. Panduan umumInstalasiListrik 
e. Penulisan umumInstalasiListrik 
 
2. APD adalah singkatan dari ... 
a. Alat Perlindungan Diri 
b. Alat Pelindung Diri 
c. Alat Pengaman Diri 
d. Alat Pengamanan Diri 
e. Alat Proteksi Diri 
3. Ear Plug berfungsi sebagai ..... 
a. Melindungi indra pengelihatan 
b. Melindungi indra pendengaran 
c. Melindungi kepala 
d. Melindungi indra pernafasan 
e. Melindungi tangan 
4. APD yang digunakan untuk melindungi 
indra pernafasan di tempat kerja 
adalah .... 
a. Ear plug 
b. Respirator 
c. Kaca mata 
d. Handsfree 
e. Helm  
5. Shaded Eyewearadalah jenis APD 
yang digunakan untuk melindungi ... 
a. Penglihatan  
b. Pendengaran 
c. Pernafasan 
d. Kepala  
e. Tubuh  
6. Alat yang 
berfungsiuntukmenyambungkabeladala
h ... 
a. Tang kombinasi 
b. Tang Potong 
c. Tang Kupas 
d. Tang Bulat 
e. Tang Lancip 
7. Alat yang berfungsiuntuk menutup 
sambungan kabel digunakan… 
a. Paku 
b. Palu 
c. Freetboor 
d. lasdop 
e. Tespen 
8. Alat yang berfungsi untuk mempekuat 
pipa atau kabel digunakan… 
a. Lasdop 
b. Tule 
c. Roset 
d. L bocht 
e. Inbowdoos 
9. Jarak paling 
dekatpemasanganklemadalah …. 
a. 100 cm 
b. 50 cm 
c. 25 cm 
d. 10 cm 
e. 5 cm 
10. Saklar untuk menguhubungkan atau 
memutuskan dua lampu tetapi tidak 
dapat menyala bersamaan adalah… 
a. Saklartunggal 
b. Saklarseri 
c. Saklartukar 
d. Saklarkelompok 
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e. Saklardwikutub 
11. Saklar yang dapat menghubungkan 
dan memutuskan dua lampu  adalah … 
a. Saklartunggal 
b. Saklarseri 
c. Saklartukar 
d. Saklarkelompok 
e. Saklardwikutub 
12. Dualampudapatdinyalakanredupbiladip
asangsecara  ….Dengan saklar …. 
a. Pararel , tunggal 
b. Pararel  , seri 
c. Pararel , tukar 
d. Seri , tunggal 
e. Seri , seri 
13. Kotaksambungcabang 3 disebut ... 
a. T doos 
b. Trek doos 
c. Krossdoos 
d. In bow doos 
e. L bocht 
14. Untukmenyambungpipapadabelokan 
yang membentuksudut 90 o adalah… 
a. T doos 
b. Trek doos 
c. Krossdoos 
d. In bow doos 
e. L bocht 
15. Untukmenyambung 4 
pipapadapencabangankitagunakan … 
a. T doos 
b. Trek doos 
c. Krossdoos 
d. In bow doos 
e. L bocht 
16. Kabel warna hijau loreng kuning 
merupakan kabel ...  
a. netral 
b. ground 
c. fasa 
d. line 
e. garis 
17. Kabel warna biru merupakan kabel  
a. fasa 
b. netral  
c. ground 
d. fasa - fasa 
e. netral - netral 
18. Kabeltunggalberintipejal yang 
digunakanuntukinstalasirumahadalahk
abel … 
a. NYC 
b. NYM 
c. NYY 
d. NYD 
e. NYA 
19. Penempatankabelnetralpada stop 
kontakharusterletakdisebelah …. 
Kabelphasaataudisebelah 
….kabelphasa 
a. Kanan , bawah 
b. Kiri , atas 
c. Tengah , kanan 
d. Atas, bawah 
e. Kiri , bawah 
20. Memasukkankabelkedalampipapvcdila
kukansecara …. agar …. 
a. Bersama-sama agar 
Isolasikabeltetaputuh 
b. Bersama-sama agar 
isolasikabeltidaklecet 
c. Bersama-sama agar 
isolasikabeltidaklecetdanmudahpel
aksanaan 
d. Satupersatu agar 
mudahpelaksanaan 
e. Satupersatu agar 
waktupelaksanaanlebih lama 
 
21. Alat yang berfungsiuntuk memegang 
benda kerja yang kecil dan membuat 
mata sambungan adalah ... 
a. Tang kombinasi 
b. Tang Potong 
c. Tang Kupas 
d. Tang Bulat 
e. Tang Lancip 
 
22. Tang untuk membuat mata sambungan 
pada ujung kabel adalah ..... 
a. Tang bulat 
b. Tang potong 
c. Tang lancip  
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d. Tang kombinasi  
e. Tang kupas  
 
23. Alat yang berfungsiuntuk mengupas 
kabeladalah ... 
a. Tang kombinasi 
b. Tang Potong 
c. Tang Kupas 
d. Tang Bulat 
e. Tang Lancip 
24. Saklar yang dapat difungsikan dari 2 
tempat adalah… 
a. Saklartunggal 
b. Saklarseri 
c. Saklartukar 
d. Saklarkelompok 
e. Saklardwikutub 
25. APD yang digunakan untuk melindungi 
kepala di tempat kerja adalah .... 
a. Ear plug 
b. Respirator 
c. Kaca mata 
d. Handsfree 
e. Helm  
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Kunci Jawaban Soal Pilihan Ganda 
 
1. C  11.  B   21. E   
2. B  12.  D   22. A 
3. B  13.  A   23. C 
4. B  14.  E   24. C 
5. A  15.  C   25. E 
6. A  16.  B 
7. D  17.  B 
8. B  18.  E 
9. D  19.  A 
10. D  20.  C 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
96 
 
 
 
 
 
 
 
 
97 
 
 
 
 
 
 
 
98 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 2. 
Surat Keterangan 
Validasi 
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Lampiran 3. 
Hasil Uji Validitas Dan 
Uji Reliabilitas 
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HASIL UJI RELIABELITAS 
A. Kesadaran Belajar (X1) 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.873 18 
 
B. Kemandirian Belajar (X2) 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.899 19 
 
C. Fasilitas Bengkel 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.960 41 
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Lampiran 4. 
Data Penelitian 
Kesadaran Belajar 
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Lampiran 5. 
Data Penelitian 
Kemandirian Belajar 
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Lampiran 6. 
Data Penelitian Fasilitas 
Bengkel 
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Lampiran 7. 
Data Penelitian 
Kompetensi Siswa 
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Lampiran 8. 
Hasil Perhitungan 
Deskriptif Data 
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UJI DESKRIPTIF DATA 
 
 
Statistics 
  Kesadaran_Belaj
ar 
Kemandirian_bel
ajar 
Fasilitas_Bengke
l 
Kompetensi_sis
wa 
N Valid 90 90 90 90 
Missing 22 22 22 22 
Mean 53.4556 57.2556 121.7444 77.9111 
Median 53.0000 57.0000 120.0000 80.0000 
Mode 51.00a 58.00 117.00 84.00 
Std. Deviation 5.24707 5.64007 10.53039 8.39963 
Minimum 42.00 44.00 105.00 60.00 
Maximum 62.00 71.00 153.00 92.00 
Sum 4811.00 5153.00 10957.00 7012.00 
a. Multiple modes exist. The smallest value is shown  
 
1. UjideskriptifKesadaran Belajar (X1) 
Perhitungankecenderunganskor 
a. Perhitungan Nilai Rata-rata Ideal (Mi) dan Standar Deviasi Ideal (SDi) 
1) Nilai Rata-rata Ideal (Mi) = ½ (Xmax + Xmin) 
=  ½ ( (18x4) + (18x1) ) 
=  ½ (72  + 18) 
= ½ (90) = 45 
2) Standar Deviasi Ideal (SDi) =  1/6 (Xmax - Xmin) 
=  1/6 ( (18x4) - (18x1) ) 
=  1/6 (72  -  18) 
= 1/6 (54) = 9 
b. Batasan-batasan Kategori Kecenderungan (Djemari Mardapi 2008: 123): 
1) Sangat Tinggi =  X ≥ Mi + 1.SDi 
   =  X ≥ 45 + (1 X 9) 
   =  X ≥54 
2) Tinggi  =  Mi + 1.SDi > X ≥ Mi 
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   =  45 + (1 X 9) > X ≥ 45 
   =  54> X ≥ 45 
3) Rendah  =  Mi > X ≥ Mi - 1.SDi 
   =  45> X ≥ 45 - (1 X 9) 
   =  45> X ≥ 36 
4) Sangat Rendah =  X < Mi - 1.SDi 
   =  X<45 - (1 X 9) = X < 36 
2. UjideskriptifKemandirian Belajar (X2) 
 
Perhitungankecenderunganskor 
a. Perhitungan Nilai Rata-rata Ideal (Mi) dan Standar Deviasi Ideal (SDi) 
1) Nilai Rata-rata Ideal (Mi) = ½ (Xmax + Xmin) 
=  ½ ( (19x4) + (19x1) ) 
=  ½ (76  + 19) 
= ½ (95) = 47,5 
2) Standar Deviasi Ideal (SDi) =  1/6 (Xmax + Xmin) 
=  1/6 ( (19x4) - (19x1) ) 
=  1/6 (76  -  19) 
= 1/6 (57) = 9,5 
b. Batasan-batasan Kategori Kecenderungan (Djemari Mardapi 2008: 123): 
1) Sangat Tinggi =  X ≥ Mi + 1.SDi 
=  X ≥ 47,5 + (1 X 9,5) 
=  X ≥57 
2) Tinggi  =  Mi + 1.SDi > X ≥ Mi 
   =  47,5 + (1 X 9,5) > X ≥ 47,5 
   =  57> X ≥ 47,5 
3) Rendah =  Mi > X ≥ Mi - 1.Sdi 
   =  47,5> X ≥ 47,5 - (1 X 9,5) 
   =  47,5> X ≥ 38 
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4) Sangat Rendah =  X < Mi - 1.SDi 
   =  X< 47,5 - (1 X 9,5) 
   =  X< 38 
3. Ujideskriptif Fasilitas bengkel (X3) 
 
Perhitungankecenderunganskor 
a. Perhitungan Nilai Rata-rata Ideal (Mi) dan Standar Deviasi Ideal (SDi) 
1) Nilai Rata-rata Ideal (Mi) = ½ (Xmax + Xmin) 
     =  ½ ( (41x4) + 41x1) ) 
=  ½ (164  + 41) 
= ½ (205) = 102,5 
2) Standar Deviasi Ideal (SDi) =  1/6 (Xmax + Xmin) 
=  1/6 ( (41x4) - (41x1) ) 
=  1/6 (164  -  41) 
= 1/6 (123) = 20,5 
b. Batasan-batasan Kategori Kecenderungan (Djemari Mardapi 2008: 123): 
1) Sangat Tinggi =  X ≥ Mi + 1.SDi 
=  X ≥ 102,5 + (1 X 20,5) 
=  X ≥123 
2) Tinggi  =  Mi + 1.SDi > X ≥ Mi 
   =  102,5 + (1 X 20,5) > X ≥ 102,5 
 =  123> X ≥ 102,5 
3) Rendah  =  Mi > X ≥ Mi - 1.SDi 
=  102,5> X ≥ 102,5 - (1 X 20,5) 
=  102,5> X ≥ 82 
4) Sangat Rendah =  X < Mi - 1.SDi 
=  X<102,5 - (1 X 20,5) 
=  X<82 
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Lampiran 9. 
Hasil Uji Normalitas 
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HASIL UJI NORMALITAS 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Kesadaran_
Belajar 
Kemandirian
_belajar Fasilitas_Bengkel 
Kompetensi
_siswa 
N 90 90 90 90 
Normal Parametersa Mean 53.4556 57.2556 121.7444 77.9111 
Std. 
Deviation 
5.24707 5.64007 10.53039 8.39963 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .085 .078 .108 .132 
Positive .058 .078 .108 .081 
Negative -.085 -.042 -.056 -.132 
Kolmogorov-Smirnov Z .802 .736 1.026 1.256 
Asymp. Sig. (2-tailed) .541 .650 .244 .085 
a. Test distribution is Normal.     
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Lampiran 10. 
Hasil Uji Linearitas 
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HASIL UJI LINEARITAS 
 
1. Variabel kesadaran belajar (X1) dengan kompetensi siswa (Y) 
 
 
ANOVA Table 
   Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
Kompetensi_siswa * 
Kesadaran_Belajar 
Between Groups (Combined) 2558.013 20 127.901 2.372 .004 
Linearity 1494.512 1 1494.512 27.711 .000 
Deviation 
from 
Linearity 
1063.501 19 55.974 1.038 .432 
Within Groups 3721.276 69 53.932   
Total 6279.289 89    
 
2. Variabel kemandirian belajar (X2) dengan kompetensi siswa (Y) 
 
 
ANOVA Table 
   Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
Kompetensi_siswa * 
Kemandirian_belaja
r 
Between Groups (Combined) 2510.019 23 109.131 1.911 .022 
Linearity 1540.000 1 1540.000 26.965 .000 
Deviation 
from 
Linearity 
970.019 22 44.092 .772 .747 
Within Groups 3769.270 66 57.110   
Total 6279.289 89    
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3. Variabel fasilitas bengkel (X3) dengan kompetensis siswa (Y) 
 
 
 
ANOVA Table 
   Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
Kompetensi_siswa * 
Fasilitas_Bengkel 
Between Groups (Combined) 3156.089 35 90.174 1.559 .070 
Linearity 738.643 1 738.643 12.771 .001 
Deviation 
from 
Linearity 
2417.446 34 71.101 1.229 .245 
Within Groups 3123.200 54 57.837   
Total 6279.289 89    
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Lampiran 11. 
Hasil Uji 
Multikolinearitas 
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HASIL UJI MULTIKOLINEARITAS 
 
 
Coefficientsa 
Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 (Constant)   
Kesadaran_Belajar .938 1.066 
Kemandirian_belajar .893 1.120 
Fasilitas_Bengkel .866 1.155 
a. Dependent Variable: Kompetensi_siswa       
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Lampiran 12. 
Hasil Uji Hipotesis 
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HASIL UJI HIPOTESIS 
 
1. Analisis Regresi Sederhana Variabel kesadaran belajar (X1) 
dengan kompetensi siswa (Y) 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .488a .238 .229 7.37377 1.873 
a. Predictors: (Constant), Kesadaran_Belajar  
b. Dependent Variable: Kompetensi_siswa  
 
ANOVAb 
Model Sum of Squares Df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regression 1494.512 1 1494.512 27.487 .000a 
Residual 4784.777 88 54.372   
Total 6279.289 89    
a. Predictors: (Constant), Kesadaran_Belajar    
b. Dependent Variable: Kompetensi_siswa    
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardi
zed 
Coefficie
nts 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta 
Toleran
ce VIF 
1 (Constant) 36.164 8.001  4.520 .000   
Kesadaran_Belajar .781 .149 .488 5.243 .000 1.000 1.000 
a. Dependent Variable: Kompetensi_siswa      
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2. Analisis Regresi Sederhana Variabel kemandirian belajar (X2) dengan 
kompetensi siswa (Y) 
 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Durbin-
Watson 
1 .495a .245 .237 7.33863 1.780 
a. Predictors: (Constant), Kemandirian_belajar  
b. Dependent Variable: Kompetensi_siswa  
 
 
 
ANOVAb 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1540.000 1 1540.000 28.595 .000a 
Residual 4739.288 88 53.856   
Total 6279.289 89    
a. Predictors: (Constant), Kemandirian_belajar   
b. Dependent Variable: Kompetensi_siswa    
 
 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardi
zed 
Coefficie
nts 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 35.683 7.935  4.497 .000   
Kemandirian_belajar .738 .138 .495 5.347 .000 1.000 1.000 
a. Dependent Variable: Kompetensi_siswa      
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3. Analisis Regresi Sederhana Variabel fasilitas bengkel (X3) dengan 
kompetensis siswa (Y) 
 
 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .343a .118 .108 7.93485 1.860 
a. Predictors: (Constant), Fasilitas_Bengkel 
b. Dependent Variable: Kompetensi_siswa  
 
 
ANOVAb 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 738.643 1 738.643 11.732 .001a 
Residual 5540.646 88 62.962   
Total 6279.289 89    
a. Predictors: (Constant), Fasilitas_Bengkel  
b. Dependent Variable: Kompetensi_siswa    
 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardiz
ed 
Coefficient
s 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 44.605 9.760  4.570 .000   
Fasilitas_Bengkel .274 .080 .343 3.425 .001 1.000 1.000 
a. Dependent Variable: 
Kompetensi_siswa 
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4. Analisis Regresi berganda kesadaran belajar (X1),kemandirian 
belajar (X2), dan fasilitas bengkel (X3) dengan kompetensi 
siswa  (Y) 
 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .656a .431 .411 6.44574 1.887 
a. Predictors: (Constant), Fasilitas_Bengkel, Kesadaran_Belajar, Kemandirian_belajar 
b. Dependent Variable: Kompetensi_siswa  
 
ANOVAb 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 2706.195 3 902.065 21.712 .000a 
Residual 3573.094 86 41.548   
Total 6279.289 89    
a. Predictors: (Constant), Fasilitas_Bengkel, Kesadaran_Belajar, 
Kemandirian_belajar 
 
b. Dependent Variable: Kompetensi_siswa    
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) -1.750 10.409  -.168 .867   
Kesadaran_Belajar .634 .134 .396 4.714 .000 .938 1.066 
Kemandirian_belajar .584 .128 .392 4.555 .000 .893 1.120 
Fasilitas_Bengkel .101 .070 .127 1.453 .150 .866 1.155 
a. Dependent Variable: 
Kompetensi_siswa 
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Lampiran 13. 
Surat-surat Penelitian 
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Lampiran 14. 
Dokumentasi Penlitian 
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DOKUMENTASI PENELITIAN 
 
 
 
 
 
 
 
